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Skripsi yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada 
Jual Beli Melalui Mail Order Easy Shopping di www.easyshopping.id “ adalah 
hasil dari penelitian lapangan, yang dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana praktik jual melalui mail order easy shopping dan bagaimana tinjauan 
hukum islam terhadap jual beli melalui mail order easy shopping. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah teknik 
dokumentasi dan wawancara via chatting. Untuk teknik pengolahan data penulis 
menggunakan teknik organizing, editing, dan analyzing, Selanutnya dianalisis 
dengan metode deskriptif analisis yaitu cara berfikir seseorang denan 
menggambarkan, meringkas semua kondisi keadaan dan semua permasalahan yang 
te rjadi pada masyarakat tentang praktiik jual beli melalui mail order easy 
shopping yang menggunakan akad jual beli as-salam yang selanjutnya akan 
dianalisis menggunakan pola pikir analisis deduktif yaitu dari data yang bersifat 
umum kemudian dianalisis dan disimpulkan ke dalam keadaan yang lebih khusus 
dan sesuai hukum Islam. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa : Praktik jual beli melalui mail 
order easy shopping tidak sesuai dengan ketentuan hukum islam, karena tidak 
sesuai dengan syarat dan rukunnya. Jual beli melalui mail order easy shopping 
menggunakan akad jual beli pesan memesan. Karena modal atau uang harus 
dibayar dimajlis akad dan penyerahan barangnya diserahkan dilain waktu yang 
telah disepakati. Easy shopping memberikan sebuah menganugrahan hadiah 
kepada calon pembeli, namun hadiah itu hanya iming-iming belaka agar calon 
pembeli tertarik pada produk yang ditawarkan. Pihak easy shopping tidak 
memberikan hak pembeli yang harusnya diserah terimakan yaitu barang yang 
dibeli. Dan adanya harga yang ditetapkan tidak sesuai dengan akad pada saat 
terjadinya ijab dan qobul. 
 Seiring dengan kesimpulan di atas, seharusnya pihak easy shopping lebih 
berterus terang diawal mengenai ketentuan pemberian hadiah dan bertanggung 
jawab atas ketentuan yang disepakati yaitu hak para pembeli yaitu barang yang 
telah dibeli atau pengembalian uang. Pembeli Harus pandai memilih lapak jual beli 
melalui sosial media mana yang akan digunakandan terpercaya untuk berbelanja 
melalui sosial media jangan karena tergiur dengan hadiah yang telah di ber ikan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Islam adalah agama universal yang mengatur seluruh aspek 
kehidupan manusia yang tidak terbatas oleh waktu ataupun tempat, baik 
dalam masalah ibadah ataupun muamalah. Agama Islam tentu 
membedakan antara ibadah dan muamalah ini. Dalam masalah ibadah 
misalnya, prinsip dari pelaksanaan ibadah adalah tidak boleh dikerjakan 
kecuali dengan berdasarkan apa-apa yang telah di perintahkan oleh Allah. 
Sedangkan prinsip dari muamalat adalah boleh melakukan apa saja yang 
dianggap baik dan mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, kecuali 
hal-hal yang telah dilarang dan di haramkan oleh Allah SWT.1 
Begitupun juga Islam menganggap penting urusan bermuamalah. 
Islam juga mengatur hubungan antara manusia dengan manusia yang 
lainya. Islam menyuruh kita agar mencari rizeki yang halal. Dengan kata 
lain, Islam tidak menganggap penting urusan  akhirat saja, Islam 
menghendaki kesejahteraan hidup manusia baik di dunia dan akhirat.2 
Islam juga mengajarkan agar hidup bermasyarakat dapat 
ditegakkan nilai-nilai keadilan dan dihindarkan dari praktek-praktek 
                                                          
1 Ahmad Muhammad al-Assal dkk, “Sistem Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam” alih bahasa 
H.Imam Saefudin, cet.Ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 153. 
2 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015),2-3. 

































penindasan dan pemerasan. Tolong-menolong merupakan salah satu 
prinsip dalam bermuamalah. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat al-
Ma’idah ayat 2 : 
 َّنِأ ىلص َالله اوُقَّ تاَو ج ِناَو َد ُْ ُداَو  ِدثِلأا ىَلَع اُونَواَْ  َت َلََو
 ىلص ىَودقَّ تُاَو ِرِبُدا ىَلَع اُونَواَْ  َتَو
اَقِْ ُدا َُ يَِ َش َاللهب  
“Dan tolong–menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa. Dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Amat berat siksanya.”3 
Jual beli dalam Islam tidak terlepas dari kehidupan bermuamalah 
karena jual beli adalah bentuk dasar dari kegiatan ekonomi manusia dan 
merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Jual beli 
tersebut termasuk mata pencarian yang lebih sering dipraktekan para 
sahabat Rasulullah Saw dibanding dengan mata pencarian lain, seperti 
pertanian. Di samping itu, Islam tidak menghendaki pemeluknya 
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajarannya, seperti praktek 
riba dan penipuan, seperti firman Allah surat al-Baqarah ayat 275 : 
 .َبِررُا َمَّرَحَو َعدي َبُدا ُ َّللَّا َّلَحَأَو 
                                                          
3Departemen Agama Republik Indonesia, al-qur’an dan terjemahan (Semarang: CV.Toha putra, 
1971),157. 

































 “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”4  
Jual beli dalam prakteknya harus dilaksanakan secara jujur agar 
tidak terjadi saling merugikan, serta untuk menghindari kemudaratan dan 
tipu daya. Oleh karena itu jual beli harus didasarkan pada asas suka sama 
suka. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah surat al-Nisa’ ayat 29  : 
 َنيِذَّا اَهُّ َيأ َيَ  َأ لَِإ ِلِطاَبُدِبِ دمُكَن د ي َب دمُكَُاَو دَمأ اوُلُكدَتَ لَ اوُنَمآ دمُكدنِم ٍضَار َت دنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت دن.   
 “Hai orang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka rela di antara 
mu”5 
Banyak kaum muslimin yang mengabaikan pentingnya 
mempelajari muamalah, mereka melalaikan aspek jual beli menurut Islam, 
sehingga tidak mempedulikan mereka memakan barang haram, sekalipun 
usahanya semakin hari semakin pesat dan meningkatkan keuntungan yang 
semakin banyak. Sebagaimana diketahi bahwa jual beli berlangsung 
dengan adanya rukun dan syarat sahnya. Dalam Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah Pasal 22 disebutkan bahwa rukun akad ada empat yaitu 
pihak-pihak yang berakad, obyek akad, tujuan pokok akad dan 
kesepakatan.6 
                                                          
4 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahannya (Jakarta: Widya Cahya,2011),47. 
5 Ibid,84. 
6 PPHIM,Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta prenada Media Group,2009), 16. 

































Jual beli merupakan tukar menukar harta benda atau suatu yang 
diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 
bermanfaat. Hal ini telah di praktikkan oleh masyarakat primitif ketika 
uang belum digunakan sebagai alat tukar menukar barang, yaitu dengan 
sistem barter.7 Barter adalah sebuah perdagangan yang dilakukan dengan 
cara mempertukarkan barang yang satu dengan barag lain. Jadi, dalam 
barter terjadi jual beli namun pembayarannya tidak menggunakan uang, 
melainkan menggunakan barang. Meskipun jual beli dengan sistem barter 
telah ditinggalkan, namun diganti dengan sistem mata uang, akan tetapi 
esensi jual beli seperti barter masih berlaku. 
Di sisi lain, semakin banyak kebutuhan manusia itu, semakin 
banyak kesulitan dalam pertukaran itu. Oleh karena itulah dengan segera 
orang memakai beberapa benda untuk membandingkan nilai segala barang 
lain dengan nilai beberapa benda tertentu. Di samping itu, benda tersebut 
harus disukai oleh umum. Benda-benda yang khusus dipergunakan untuk 
dipertukarkan dengan barang-barang yang diperlukan disebut alat tukar. 
Segala hal yang dalam pengertian ini memudahkan pertukaran dan kini 
memungkinkan pertukaran seluas-luasnya disebut uang.8Uang adalah 
suatu benda yang dapat ditukarkan dengan benda lain,dapat digunakan 
menilai benda lain, dan dapat disimpan. Sepanjang sejarah 
keberadaannya, uang memiliki peran penting dalam perjalanan kehidupan 
                                                          
7 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta:Kencana,2013),101. 
8 Kansil,Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia (Jakarta:Sinar Grafika,2002),16-
17. 

































manusia.9Maka, keberadaan uang menyediakan alternatif untuk 
bertransaksi dengan mudah daripada barter. 
Jual beli yang biasa dilakukan oleh masyarakat adalah bertemunya 
penjual dan pembeli  di suatu tempat untuk melakukan suatu transaksi 
tukar menukar barang dengan uang sebagai alat transaksinya. Pada era 
modern dan era teknologi yang begitu pesat saat ini, jual beli tidak harus 
berhadapan langsung akan tetapi sudah bisa via internet (e-mail) dan 
telpon, atau jual beli melalui kartu debit (debt card) atau kartu kredit 
(credit card), syariah charge card, dan pembayaran melalui cek/giro.10  
Belakangan ini bisnis dengan cara online begitu pesat di Indonesia 
yang menggunakan teknologi modern yaitu internet. Dengan internet 
orang bisa menjual atau memebeli tanpa harus berada di satu tempat dan 
bertatap muka secara langsung. itu sangatlah memudahkan untuk akses 
bermuamalah. Di era modern ini jual beli juga tidak hanya dapat di 
lakukan menggunakan internet namun bisa di lakukan menggunakan 
sistem mail order atau pemesanan jarak jauh yang dikirim melalui pos 
atau jasa kurir. 
Mail order atau pemesanan jarak jauh (via pos) adalah bentuk 
jualan eceran yang barangnya dikirim melalui pos atau jasa kurir. 
Pengusaha menawarkan barang tanpa perlu membuka toko atau mengutus 
                                                          
9 Solikin,Suseno,Uang (Pengertian,Penciptaan, dan Peranannya Dalam Perekonomian), (Jakarta: 
Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) BI,2002),2. 
10 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta:Kencana,2013),Hlm.7 

































wiraniaga, melainkan melalui katalog, media cetak (surat kabar atau 
majalah), serta media elektronik (perdagangan elektronik melalui situs 
web dan telebelanja di televisi atau radio). Pembeli memesan lewat 
surat,telepon, atau situs web. Barang diantarkan ke alamat seperti 
diminta pembeli, seperti alamat rumah atau dapat diantar ke toko 
kelontong terdekat untuk diambil pembeli. Pembayaran dapat dilakukan 
melalui wesel pos, kartu kredit. Transfer bank, atau seacara tunai sewaktu 
barang di ambil di toko kelontong, atau ketika sampai di alamat pembeli. 
Katalog pemesanan lewat pos adalah terbitan berisi daftar barang-barang 
yang ditawarkan oleh perusahaan. Katalog dikirimkan ke alamat calon 
pembeli melalui sistem kiriman langsung tanpa dipungut bayaran. Data 
alamat calon pembeli diperoleh dari pengusaha basis data nama dan 
alamat. Di beberapa negara, katalog juga bisa diambil gratis dikantor pos, 
toko buku, atau pasar swalayan.11 
  Salah satu perusahaan yang mengunakan sistem mail order atau 
pemesanan jarak jauh (via pos) ini adalah easy shopping yang dibawahi 
PT.Karisma Bahana Gemilang. Perusahaan ini merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang mail order atau pemesanan produk jarak jauh (via 
pos) pertama dan merupakan satu-satunya di Indonesia.12  
 Dalam akad mail order easy shopping, pemesan harus mengisi 
formulir untuk pembelian produk yang telah dikirim oleh pihak easy 
                                                          
11 https://id.m.wikipedia.org/wiki/pesanan lewat pos, 21 April 2019. Pukul 09.00 WIB. 
12 https://www.easyshopping.id, tanggal 21 April 2019. Pukul 10.00 WIB. 

































shopping ke alamat pembeli, kemudian pembeli harus membayarkan uang 
dengan total harga produk yang di pesan dan biaya admin via transfer ke 
rekening yang telah di tentukan. Dan pembeli harus mengirimkan bukti 
pembayaran melalui pos ke alamat yang sudah di tentukan. Barulah 
pembeli mendapatkan katalog dan surat yang berisi ketentuan dan syarat 
pembelian produk dari easy shopping via pos ke alamat pembeli.   
Dalam ketentuan dan syarat itu pihak easy shopping memberikan 
estimasi untuk pengiriman barang yang telah di beli. Apabila barang yang 
di beli tidak datang melebihi estimasi yang telah di tentukan maka dapat 
menghubungi pihak easy shopping dan pihak easy shopping akan 
mengembalikan uang yang telah terbayarkan. Dan sebelumnya pihak easy 
shopping juga tidak memberikan pemberitahuan jika barang yang di pesan 
tidak tersedia.  
Namun ketentuan itu tidak sesuai dengan kenyataan yang di alami 
oleh pembeli. Dalam jual beli melalui mail order easy shopping pernah 
mengalami keterlambatan mengirimkan pesanan pembeli dan tidak ada 
pengembalian uang dan adanya ketidakjelsan dengan harga produk yang 
dijual. Harga tidak sesuai dengan akad diawal yang disepakati 
bersama.Yang secara tidak langsung sangat merugikan pembeli, karena 
waktu pengiriman barang tidak sesuai dengan estimasi yang telah di 
tentukan, dan tidak sesuainya ketentuan yang telah dijanjikan karena 
pihak easy shopping tidak memberikan informasi ada tidak nya barang 

































yang di beli dan tidak adanya informasi dari pihak easy shopping terkait 
barang yang di beli oleh pembeli dikirim atau tidak, dan pihak mail order 
easy shopping juga memberikan penganugrahan hadiah cuma-cuma 
dengan jumlah yang besar kepada calon pembeli tanpa ada persyaratan 
apapun yaitu sebesar satu Miliyar agar menarik untuk membeli produk 
yang di tawarkan oleh pihak mail order easy shopping melaui 
telvon,SMS, maupun melalui surat, namun pada akhirnya hadiah itu tidak 
sesungguhnya diberikan cuma-cuma kepada calon pembeli akan tetapi 
pihak easy shopping kemudian mengirimkan brosur yang dijadikan 
persyaratan jika ingin menang calon pembeli harus belanja minimal satu 
Juta untuk mendapatkan satu poin dan yang harus dikumpulkan sebanyak 
seratus poin yang berarti calon pembeli harus belanja sebesar seratus Juta, 
yang harus dibelanjakan dengan lama waktunya satu tahun.  maka dari itu  
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan yang 
telah dipaparkan diatas dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tinjaun 
Hukum Islam terhadap praktik Mail Order easy shopping di 
www.easyshopping.id . “ 
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berasarkan latar belakang yang telah disusun diatas maka dapat 
ditarik beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian yang 
berkaitan dengan judul penelitian adalah sebagai berikut :  
a. Prosedur Pemesanan atau pembelian di Mail order easy shopping. 

































b. Prosedur melakukan pembayaran  
c. Ketentuan dan syarat pemberian hadiah 
d. Wanprestasi pada jual beli melalui mail order easy shopping. 
e. Tinjauan hukum islam terhadap wanprestasi pada jual beli melalui 
mail order easy shopping. 
Agar permasalahan ini lebih fokus dan tuntas, peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti pada masalah sebagai berikut : 
1. Wanprestasi pada jual beli melalui mail order easy shopping di 
www.easyshopping.id  
2. Tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi pada jual beli melalui 
mail order easy shopping di www.easyshopping.id.  
  
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat di kemukakan beberapa rumusan 
masalah yaitu : 
1. Bagaimana wanprestasi pada jual beli melalui mail order easy 
shopping di www.easyshopping.id ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi pada jual beli 
melalui mail order easy shopping di www.easyshopping.id ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti 

































sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah 
ada. Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan 
harus dijelaskan.13 Sesungguhnya telah banyak yang membahass dan 
meneliti akad dari jual beli. Sedangkan dalam judul “Tijaun Hukum Islam 
terhadap praktik mail order easy shopping “ belum pernah dibahas. 
Adapun permasalahan yang berkait an dengan akad jual beli, diantaranya 
sebagai berikut: 
Pertama, skripsi yang di  tulis oleh Febrina Fitri Permatasari 
Santoso  tahun 2018 yang berjudul: “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Online yang mencantumkan Gambar dan Testimoni Hoax di 
Ponorogo”. Dalam penelitian ini mengkhususkan kajiannya menggunakan 
jual beli dalam hukum Islam. Skripsi tersebut  menurut ulama’ 
Hanafiyah,Safi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah, karena karena sifat 
objeknya tidak diketahui dengan jelas serta terdapat unsur gharar . 
Persamaaan penelitin diatas dengan penelitian ini  sama sama 
menggunakan pisau analisis menggunakan jual beli menurut syara’. 
Sementara perbedaan penelitian diatas terletak pada objek kajian 
membahas mengenai penyantuman gambar dan testimoni hoax. 
                                                          
13 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya,2017),8. 

































Sementara, skripsi ini membahas mengenai wanprestasi pada akad awal 
pada jual beli.14  
Kedua, skripsi yang di  tulis oleh Eka Nurjannah tahun 2019 yang 
berjudul: “Tinjaun Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 Terhadap Penambahan Nominal Pada Transfer di Online Shop 
@adorableprojects”. Dalam penelitian ini mengkhususkan kajiannya 
menggunakan jual beli dalam hukum Islam dan UU Nomor 8 Tahun 1999. 
Skripsi tersebut jual beli sudah sesuai rukun dan syarat namun menurut 
undang undang penambahan nominal termasuk pelanggaran. Persamaaan 
penelitin diatas dengan penelitian ini sama-sama menggunakan pisau 
analisis menggunakan jual beli dalam hukum syar’i sementara 
perbedaannya pertama, peneltian tersebut menggunakan analisis dengan 
UU Nomer 8 Tahun 1999 penelitian ini tidak. Kedua, perbedaan  terletak 
pada objek kajian yaitu penelitian tersebut lebih kepada pembhasan 
mengenai penambahan nominal transfer pada online shop sedangkan, pada 
penelitian ini objek kajian berupa wanprestasi saat awal akad jual beli.15 
Ketiga,  skripsi yang di  tulis oleh Rubainah tahun 2017 yang 
berjudul: “Analisis Hukum Islam Terhadap Penjualan Parfum Bersegel 
Yang Tidak Sesuai Dengan Tester”. Dalam penelitian ini mengkhususkan 
kajiannya menggunakan jual beli dalam hukum Islam. Skripsi tersebut 
                                                          
14 Febrina Fitri Permatasari Santoso, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online yang 
Mencantumkan Gambar dan Testimoni Hoax di Ponorogo” (Skripsi—INSTITUT Agama Islam 
Negeri, Ponorogo, 2018, 75-76. 
15  Eka Nurjanah, “Tinjaun Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Terhadap 
Penambahan Nominal Pada Transfer di Online Shop @adorableprojects” (Skripsi ---UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2019). 

































menurut analisis hukum Islam Penjualan Parfum Bersegel Yang Tidak 
Sesuai Dengan Tester dalam praktik atau sistemnya tidak diperbolehkan 
karena lebih pada kemudharatan dibandingkan manfaatnya dan 
mengorbankan kenyamanan dan kepercayaan pihak lain. Persamaan 
skripsi diatas dengan penelitian ini menggunakan pisau analisis jual beli 
dalam hukum syara’. Perbedaan skripsi yaitu dalam penelitian tersebut 
menggunakan khiyar majlis bertemunya penjual pembeli secara langsung. 
Namun, dalm penelitian ini menggunakan khiyar syarat karena pembeli 
boleh mengurungkan barang apabila belum dikirim.16 
Dalam permasalahan yang diangkat di atas jelas sekali  bahwa 
yang ditulis Febrina Fitri Permatasari Santoso, Eka Nurjannah, dan 
Rubainah berbeda fokus kajiannya dengan apa yang menjadi fokus pada 
kajian penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan 
pembahasan keterlambatan atau tidak dikirimnya barang yang telah di 
beli oleh pembeli dan tidak sesuainya ketentuan yang telah tercantum di 
www.easyshopping.id. Dan adanya penipuan terkait hadiah yang telah di 
anugrahkan oleh pihak mail order easy shopping kepada calon konsumen 
agar menarik untuk membeli produk di mail order easy sopping melalui 
telvon, sms atau mengirimkan surat. Selain itu,perbedaanya sangat 
terlihat dari sistem yang menjadi akad dalam jual beli, jadi jelas, bahwa 
skripsi ini berbeda dengan skripsi yang sudah ada. 
                                                          
16 Rubainah, “Analisis Hukum Islam Dan Terhadap Penjualan Parfum Bersegel Yang Tidak 
Sesuai Dengan Tester” (Skripsi ---UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
 

































E. Tujuan Peneliitian 
1. Untuk mengetahui wanprestasi pada jual beli melalui mail order easy 
shopping 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi pada 
jual beli melalui mail order easy shopping 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna, 
baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis : Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan wawasan pengetahuan yang berhubungan dengan 
jual beli melalui mail order, sehingga dapat dijadikan sarana 
informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut. 
2. Secara Praktis : Hasil studi ini diharapkan menjadi masukan bagi para 
pembaca untuk dapat dijadikan landasan kepada para pemikir hukum 
islam untuk dijadikan salah satu program ijtihad dalam melakukan 
akad jual beli melalui mail order dan supaya dapat bersosialisasi 
untuk mempertajam tinjauan secara praktek dan teori terhadap jual 
beli melalui mail order. 
 
 

































G. Defenisi Operasional  
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini, 
maka perlu diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang 
dibahas oleh penulis yaitu : 
Hukum Islam : Peraturan atau ketentuan tentang bay’salam,dan 
bay’istisna>’ yang bersumber dari Alquran, Hadist, pendapat para ulama’ 
dan kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.  
Jual beli melalui mail order : Sistem jual beli yang di mulai dari 
adanya kupon berhadiah yang di informasikan melalui SMS, telvon atau 
surat dari kantor pos. Kemudian disitulah terjadinya pemesanan oleh 
pembeli dan di akhiri dengan pengiriman barang oleh penjual. 
www.easyshopping.id  : Nama market yang menawarkan kupon 
berhadiah dan produk melalui surat yang dikirim oleh jasa kantor berupa 
Alamat web market yang menjelaskan semua tentang easy shopping. 
 
H. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, 

































kelompok, lembaga, dan masyarakat.17  Selain itu jenis penelitian 
dalam skripsi ini juga menggunakan penelitian pustaka (library 
research)yang merupakan sumber literatur yang berhubungan dengan 
penelitian skripsi ini. 
2. Data yang Dikumpulkan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
data yang dikumpulkan antara lain yaitu : 
a. Data tentang jual beli melalui mail order easy shopping 
b. Data tentang profil mail order easy shopping. 
c. Data tentang wanprestasi pada jual beli melalui mail order easy 
shopping  
3. Sumber Data 
Sumber data yang penulis gunakan untuk dijadikan pedoman 
dalam literatur ini supaya dapat mendapatkan data yang akurat terkait 
jual beli melalui mail order easy shopping, meliputi sumber primer 
dan sekunder, yaitu : 
a. Sumber primer  
1) Staf  atau para pegawai dan jajarannya yang bekerja pada easy 
shopping yang dibawahi PT.Karisma Bahana Gemilang. 
2) Beberapa customer yang pernah membeli produk di easy 
shopping  
                                                          
17 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian sosial (Jakarta:Bumi 
Aksara,2004),5. 

































b. Sumber sekunder  
Sumber sekunder adalah sumber yang memberi penjelasan 
terhadap sumber primer. Sumber tersebut sebagian besar dari 
literature terkait dengan konsep hukum islam dan sumber ini di 
peroleh dari buku-buku dan catatan atau dokumen tentang apa saja 
yang berkaitan dengan jual beli melalui mail order easy shopping. 
1) Website www.easyshopping.id 
2) Katalog produk-produk easy shopping  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang secara lengkap, maka diperlukan 
adanya teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah 
prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan.18 
Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat 
penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut : 
a. Teknik Interview (Wawancara) 
Teknik interview atau wawancara adalah proses 
memperoleh keteranagan untuk tujuan penelitian dengan cara 
Tanya jawab antara pewawancara responden atau orang yang 
                                                          
18 P.Joko Subagyo, Metode Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta,2006), 211. 

































diwawancarai.19 Wawancarai ini dilakukan melalui via chatting 
pada pihak penjual dan pihak pembeli di mail order easy shopping 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 
yang sudah tersedia dalam bentuk catatan dokumen.20 Yakni 
mencari data mengenai hal-hal atau variebel berupa catatan via 
chatting, katalog, surat kabar,  dan sebagainya.21 Dokumentasi 
dengan pihak easy shopping , pihak pembeli produk easy 
shopping, katalog produk-produk easy shopping,  
5. Teknis Analisis Data 
Analisis data adalah proses untuk menyederhanakan data ke 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan. Penyusun 
melakukan analisis data pada saat pengumpulan data dan dalam waktu 
tertentu analisis data tersebut menggunakan metode kualitatif, yaitu 
mencari nilai-nilai dari suatu data variebel yang tiudak dapat di 
utarakan dalam bentuk angka-angka, namun dalam bentuk kata-kata 
atau gambar.22 
Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara 
sistematis dan factual, kemudian penulis menganalisis dengan 
                                                          
19 M.Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif Untuk StudiSosiologi, Kebijkan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan 
Pemasaran),(Jakarta: Prenamedia group, 2013), 133. 
20 Suwandi Basrowi, Memhami Penelitian Kualitatif  (Jakarta:Rineka Cipta,2008), 158. 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta,2013), 132. 
22 Lexy j.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2009), 11.  

































menggunkaan metode diskriptif analisis adalah mengumpulkan data 
tentang jual beli melalui mail order easy shopping di 
www.easyshopping.id. analisis untuk diambil kesimpulan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunaka pola pikir deduktif. 
Deduktif meripakan pola berfikir dengan menggunakan analisa yang 
berpijak dari pengertian atau fakta yang bersifat umum, kemudian 
diteliti dan hasilnya dapat memecahkan masalah khusus sehingga di 
temuakan pemahaman tentang jual beli melalui mail order easy 
shopping di www.easyshopping.id, yang mana di sampaikan oleh 
penulis apakah pelaksanaan telah sesuai dengan syariat islam.   
 
I. Sistematika Pembahasan 
Supaya dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika 
pembahasan sebagai berikut : 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengarahkan seluruh 
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai landasan teori, 
dalam bab ini membahas landasan teori jual beli (Bay’) dan jual beli 

































melalui akad (salam) dalam Islam yang di dalamnya membaas tentang 
penegertian, dasar hukum, rukun dan syarat jual beli dan jual beli melalui 
akad salam. 
Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai praktik jual beli 
melalui mail order easy shopping. Dalam bab ini memuat tentang 
pengertian mail order, prosedur mendaftar sebagai pelanggan easy 
shopping mail older, prosedur pembelian atau pemesanan di mail order 
easy shopping, prosedur melakukan pembayaran, fakta-fakta dalam jual 
beli mail order easy shopping.  
Bab keempat, berisi tentang  analisis mekanisme jual beli melalui 
mail order easy shopping dan analisis hukum islam terhadap jual beli 
melalui mail order easy shopping. 
Bab kelima, merupakan bab penutup dari keseluruhan isi 
pembahasan skripsi,pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran dari 
penulis





































A. Jual Beli  
1. Pengertian Jual Beli 
Bay’ artinya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Kata bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan 
untuk pengertian antonimnya, yaitu kata: shira’ (beli). Dengan 
demikian berarti kata jual sekaligus juga berarti kata beli.23 
Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah 
akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu 
pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan 
oleh pihak lain, dan sesuatu yang  bukan manfaat ialah bahwa benda  
yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek  
penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang 
mempunyai daya tarik, penukaranya bukan mas dan bukan pula 
perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak 
ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada 
                                                          
23 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat) (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), 113. 


































dihadapan si pembeli atau tidak, barang yang sudah diketahui 
sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.24 
Imam Nawawi dalam kitab Majmu’ mengatakan bahwa jual 
beli adalah tukar menukar barang dengan barang dengan maksud 
memberi kepemilikan. Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni> 
mendefinisikan jual beli dengan tukar menukar barang dengan 
barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima hak 
milik.25 Menurut ulama hanafiyah, adalah saling menukarkan harta 
dengan harta melalui cara tertentu yang dibolehkan oleh syariat.26   
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jual beli adalah saling tukar menukar harta yang bertujuan untuk 
memberi kepemilikan atas dasar suka sama suka dan dilakukan 
dengan cara yang diperbolehkan oleh syariat. 
 
2. Dasar hukum Jual Beli 
a. Al-Qur’an 
1) Al-Baqarah ayat 275 : 
  َبِررُا َمَّرَحَو َعدي َبُدا ُ َّللَّا َّلَحَأَو 
                                                          
24 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 70. 
25 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, jilid 5 
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 25. 
26 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 74. 


































              “padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba” 27  
2) An-Nisa’ ayat 29 : 
 ِبِ دمُكَن د ي َب دمُكَُاَو دَمأ اوُلُكدَتَ لَ اوُنَمآ َنيِذَّا اَهُّ َيأ َيَ َِتِ َنوُكَت دنَأ لَِإ ِلِطاَبُد ًَةرا
 دمُكدنِم  ضَار َت دنَع 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka  di antara kamu...” 28  
 
Dalam melakukan jual beli, Islam juga telah menganjurkan 
bagi umatnya agar selalu berbuat adil dan jujur demi 
terpenuhinya semua hak dan kewajiban masing-masing.  
3) An-Nahl ayat 91: 
 ِكدو َت ََ ْد  َب َنَا ديْلأا اوُضُق د ن َت لََو دُتُ َد َهاَعاَذِإ َِّللَّا 
َِ دهَْ ِب اوُف دَوأَو ََّللَّا ُمُتدلَْ َج َد َقَو اَه
َِ ي  
وُلَْ دف َت اَم ُمَلْد  َي ََن   ََّللَّا َّنِإ لايِفَك دمُكديَلَع   
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu perbuat” 29 
b. Hadis 
1) Dalil hadis Nabi Saw tentang jual beli salah satunya ialah 
                                                          
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra,1971), 
47. 
28 Ibid, 83. 
29 Ibid, 277. 


































H.R Ahmad yang bersumber dari Rafi’ bin Khadij: 
 
      ُس دِبَّنُا َلِئ  ُلدوُسَر  َع :َل َاق دبضيدَطأ ِب دسَكُدا َّيَأ ِالله ِِ َِ َِيب ِلُج َّرُا ُلَمَ
 ٍردوُر د بَم ٍعدي َبُّلَُكو  
“dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu,  
harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai”.30 
Jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka. 
 ِلديَوُخ ِندب َُ َّمََُمَُو ِمَك َدلْا ِندب ِر دشٍب ُندب ِنَدحَّْرُااَن َث ََّ َح ُدلْا ِندب ُُّّ ِلَع اَن َث ََّ َح َلََاق ٍَ َس َ ديْ
 َح َةَم ِر دكِع ِرنِا ُّيِو دحَّنُا َُ دِيَزي ِنَث ََّ َح بِا ِنَث ََّ َح ٍَ ِقاَو ِندب َُ َلَاق ٍ اَّبَع ِندبا دنَع ُُ َث ََّ اَّمَ
 ُخا دنِم اُوناَك َةَني
َِ َمَُدا َمَّلَسَو ُديَلَع ًٌللَّ ىَّلَص ُِّبَّنُا َمَِ َق َُّللَّا َلَزد نَاف ًلاديَك ِ لَّنُا َِِب 
 ُُ َناَحدبُس  َُِذ ََ ْد  َب َلديًكُدا اوُنَس دحَاف )َ ديِْفِرفَطُمَدِلُ ٌلديَو(. ُجه نبا( َك۱۱۲۲)  
  “Telah menceritakan kepada kami Abdul Rahman bin Bisyr bin 
Al Hakam dan muhammad bin Akilbin Huwaid keduanya berkata: 
telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Husain bin Waqid 
berkata: telah menceritakan kepadaku  bapakku berkata: telah 
menceritakan kepadaku Yazin an Nahwi bahwa Karima 
menceritakan kepadanya dari Ibdu Abbas ia berkata: “Tatkala Nabi 
Shallahualaihi wassalama tiba di Madina mereka adalah orang-
orang yang paling buruk dalam menimbang, maka Allah 
menurunkan ayat (celakalah bagi orang-orang yang curang dalam 
timbangan), setelah itu mereka belaku jujur dalam timbangannya.” 
(H.R. Ibdu Majah no. 2214).31  
                                                          
30 Abu ‘Abdullah al-Hakim Muhammad ibn ‘ Abdullah, al-Mustadrak ‘ Ala> al-Sahihayn, Vol. 2, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990),12. 
31 Ibn Majah  Abu’ Abdullah Muhammad  Ibn Yazid Al qozawini, Sunnah Ibn Majah, Vol.2 (T. 
Tp: Dar Ihya’ Al Qutub Al Arabiyah, t. Th), 748. 


































Adapun menurut qiyas (analogi hukum), maka dari satu sisi 
kita melihat bahwa kebutuhan manusia memerlukan hadirnya 
suatu proses transaksi jual beli. Hal itu disebabkan karena 
kebutuhan manusia sangat tergantung pada harga barang atau 
barang itu sendiri. Dari sini, tampaklah hikmah diperbolehkannya 
jual beli agar manusia dapat memenuhi tujuannya sesuai dengan 
yang diinginkannya.32 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
  Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak 
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam 
perbuatan ihukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual 
beli.33Dalam menentukan rukun jual beli ini, terdapat perbedaan 
pendapatiulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Menurut ulama 
Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan qabul yang menunjukkan 
adanya tukar menukar atau yang serupa dengannya dalam bentuk 
saling memberikan (al-Ta’ati).34 
 Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanya 
kerelaan kedua belah pihak untuk berjual beli. Jumhur ulama 
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:   
                                                          
32 Saleh Al-fauzan, Fiqih Sehari-hari (Jakarta: Gema Insani, 2005), 369. 
33 iSyamsul iRijal ihamid, iBuku iPintar iAgama iIslam i(Jakarta: iPenebar iSalam, i1997), i18. 
34 iWahbah iaz-Zuhaili, ial-Fiqh ial-Islami iwa iAdillatuhu, i(Beirut: iDar ial-Fikr, i1989), i347 


































a.  Ada orang yang berakad atau al-muta'aqidain (penjual dan 
pembeli) 
b. . Ada sighat al-‘aqd (lafal ijab dan qabul)  
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang) 
  Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang 
yang dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat 
jual beli, bukan rukun jual beli.35 Selain itu transaksi jual beli tidaklah 
cukup hanya dengan rukun-rukun yang telah disebutkan diatas, akan 
tetapi dibalik rukun-rukun tersebut haruslah ada syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 
beli, baik itu si penjual maupun si pembeli. Syarat-syarat tersebut 
adalah:  
a. Syarat orang yang berakad (al-muta'aaqidain): yang terdiri dari 
penjual dan pembeli, haruslah orang yang telah cakap dalam 
bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, transaksi jual beli 
ini haruslah dilakukan oleh orang yang telah sempurna akalnya 
(al-‘aql), sudah mencapai usia yang telah mampu untuk 
membedakan yang baik yang buruk (almumayyiz). Hal ini 
mengandung arti bahwa transaksi jual-beli tidak memenuhi syarat 
                                                          
35 Ibid., 115. 


































dan tidak sah bila dilakukan oleh orang gila atau anakanak yang 
belum mumayyiz.36 
b. Syarat sighot al-‘aqd : yakni pernyataan kehendak yang lazimnya 
terdiri dari ijab dan qabul. Ijab adalah suatu pernyataan kehendak 
yang pertama muncul dari suatu pihak untuk melahirkan suatu 
tindakan hukum, yang dengan pernyataan kehendak tersebut ia 
menawarkan penciptaan tindakan hukum yang dimaksud dimana 
bila penawaran itu diterima oleh pihak lain, terjadilah akad. 
Sedangkan qabul adalah pernyataan kehendak yang menyetujui 
ijab dan yang dengannya tercipta suatu akad.37 Adapun syarat dari 
rukun yang kedua ini adalah kata-kata dalam ijab qabul harus 
jelas dan tidak memiliki banyak pengertian, harus ada persesuaian 
ijab dan qabul yang menandai adanya peresuaian kehendak 
sehingga terwujud kata sepakat, harus menggambarkan 
kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang terkait, dalam artian 
saling rida dan tidak terpaksa atau karena tekanan dari pihak lain, 
selain itu juga kesepakatan tersebut harus dicapai dalam satu 
majelis yang sama.  
c. Syarat Barang yang Dijual-belikan, diantaranya adalah:38 i 
                                                          
36 iAmir iSyarifuddin, iGaris-Garis iBesar i...., i196. 
37 iSyamsul iAnwar, iHukum iPerjanjian iSyariah, iStudi itentang iTeori iAkad idalam iFikih 
iMuamalat, i(Jakarta: iRajawaliPers, i2007), i127. 
38 iM. iAli iHasan, iBerbagai iMacam iTransaksi idalam iIslam i(Fiqh iMuamalat), i(Jakarta: 
iRaja iGrafindo iPersada, i2004), i123. 


































1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
Misalnya, barang tersebut ada di toko atau di pabrik dan yang 
lainnya disimpan di gudang. Namun yang terpenting, pada 
saat diperlukan barang itu sudah ada dan dapat dihadirkan 
pada tempat yang telah disepakati bersama. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3) Milik seseorang Barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang, tidak boleh diperjualbelikan, seperti 
memperjualbelikan ikan di laut, emas dalam tanah, karena 
ikan dan emas itu belum dimiliki penjual.  
4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada 
waktu yang telah disepakati barsama ketika akad berlangsung. 
 
4. Macam-macam Jual Beli 
Ulama Hanafiyah membagi jaul beli dari segi sah atau tidaknya 
manjadi tiga bentuk, yaitu:  
a. Jual beli yang sahih Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang 
sahih apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan 
syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak tergantung 
hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli 
sahih dan mengikat kedua belah pihak.39 
                                                          
39 iIbid.,128. 


































b.  Jual beli yang batil Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang 
batil apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, 
atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyariatkan, 
seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang 
yang dijual itu barang-barang yang haramkan syara’, seperti 
bangkai, darah, babi dan khamar.40 Jenis-jenis jual beli yang batil 
adalah : 
1) Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fiqh sepakat 
menyatakan jual beli seperti ini tidak sah/batil.41 Misalnya, 
memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya pun belum 
muncul di pohonnya atau anak sapi yang belum ada. 
Sekalipun di perut ibunya telah ada. 
2) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli. 
Seperti menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang 
lepas terbang di udara.  
3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada 
lahirnya baik, tetapi ternyata di balik itu ada unsur-unsur 
penipuan.  
4) Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamar, bangkai dan 
darah. 
c. Jual beli yang fasid  
                                                          
40 Nasroen Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 121. 
41 iIbnu iRushd, iBidayah iAl-Mujtahid iWa iNahayah iAl-Muqtashid, ijilid iII, i(Beirut: iDar iAl-
Fikr, it.t.), i147. 


































Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan 
jual beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait 
dengan barang yang dijual-belikan, maka hukummnya batal, 
seperti memperjualbelikan bendabenda haram (khamar, babi, dan 
darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga 
barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu dinamakan fasid.42 
Akan tetapi, jumhur ulama, tidak membedakan antara jual 
beli yang fasid dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual 
beli itu dibagi menjdi dua yaituu jual beli yang shahih dan jual 
beli yang batal. Apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi, 
maka jual beli itu sah. Sebaliknya, apabila salah satau rukun atau 
syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli itu 
batal.43Diantara jual beli yang fasid, menurut Hanafiya, adalah : 
1) Jual beli al-majhu’l (benda atau barangnya secara global tidak 
diketahui). 
2)  Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan 
penjual kepada pembeli, ”saya jual kereta saya ini pada 
engkau bulan depan setelah gajian”.  
3) Menjual barang yang gaib yang tidak dapat dihadirkan pada 
saat jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat ioleh 
pembeli.  
                                                          
42 iMuhammad iYusuf i iMusa, iAl-Amwal, i(Beirut: iDar ial-Kutub ial-Ilmiyyah, it.t.), i212 
43 Ibid., 212. 


































d. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan Menjual barang yang 
tidak dapat diserahkan pada pembeli, tidak sah (batil). 
Umpamanya, menjual barang yang hilang, atau burung peliharaan 
yang lepas dari sangkarnya. Hukum ini disepakati oleh seluruh 
ulama fiqih (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanabila).44 
e. Jual beli yang mengandung unsur tipuan Menjual yang ada 
mengandung unsur tipuan tidak sah atau batil. Umpamanya, 
barang itu kelihatannya baik, sedangkan dibaliknya terlihat tidak 
baik. Sering ditemukan dalam masyarakat, bahwa orang yang 
menjual buah-buahan dalam keranjang yang bagian atasnya 
ditaruh yang baik-baik, sedangkan bagian bawahnya yang jelek-
jelek, yang pada intinya ada maksud penipuan dari pihak penjual 
dengan cara memperlihatkan yang baik-baik dan 
menyembunyikan yang tidak baik.45 
 
5. Berakhinya Akad Jual Beli 
Ulama fikih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir 
apabila terjadi hal-hal seperti berikut:46 
1. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memilki 
tenggang waktu lazimnya suatu perjanjian selalu 
didasarkan kepada jangka waktu tertentu (waktu terbatas), 
                                                          
44 iIbid., i56. 
45 iIbid. i57 
46 iGhazaly, iAbdul iRahman, idkk,Fiqh iMuamalat, iJakarta: iKharisma iPutra iUtama. 
i2010.cet.1.112. 


































sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah surat At-
Taubah ayat 4: 
 
 َّا لَِإَاُظي َدلََو اًئ د يَش دمُكوُصُقد ن َي َدلَ َُّث َيِِْكر دشُمَُدا َنِم دُتُ َد َهاَع َنيِذوُرِه  دمُكديَلَع ا  
 ََّللَّا َّنِإ دم
ِِتِ ََّ ُم َلَِإ دمُه ََ دهَع دمِهدَيُِإ اوُّتََِأف ا ًَ َحَأيِْقَّتُمَُدا ُّب
ُُِ   
“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatu apapun (dari isi perjanjianmu dan 
tidak pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi 
kamu, maka terhadap mereka iitu penuilah janjinya sampai 
batas waktunya, Sesungguhnya Allah menyukai iorang-
orang yang bertaqwa”47 
 
2. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad 
mengikat. Jika salah satu pihak telah melakukan perbuatan 
yang menyimpang, atau berkhianat maka pihak lain dapat 
membatalkan akad.48 Sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah surat At-Taubah ayat 7 :  
 ُسَر ََ دنِعَو َِّللَّا ََ دنِع ٌَ دهَع َيِِْكر دشُمَدِلُ ُنوُكَي َفديَك ِع دُتُ َد َهاَع َنيِذَّا لَِإ ُُِِو ََ دن
 َُل اوُمَيِقَت دسَاف دمُكَُ اوُماَق َت دسا اَمََف ِمَاَر دلْا 
َِ ِج دسَمَُدا ِقَّتُمَُدا ُّب
ُُِ  ََّللَّا َّنِإ دم َيْ  
“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan 
Rasulnya dengan orang-orang musyrikin, kecuali dengan 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka)didekat masjidil haram, maka mereka 
berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
                                                          
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra,1971), 
187. 
48 iChairuman iPasaribu idan iSurahwardi. iK.Lubis, iHukum iperjanjian i…….4 


































pula terhadap mereka. SesungguhnyAllah menyukai 
orang-orang yang bertaqwa”49 
 
3. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dapat  
berakhir apabila : 
a. Akad itu fasid. 
b. Berlaku ikhiyar syarat, ikhiyar aib. 
c. Akad itu tidak dilaksanakan oleh suatu pihak yang 
berakad. 
d. Tidak tercapainya tujuan akad itu secara sempurna. 
Dengan demikian bahwa suatu akad dapat berakhir 
menurut para ulama fikih. Apabila akad memiliki 
tenggang waktu, ada yang membatalkan oleh pihak-pihak 
yang berakad, adanya suatu akad yang bersifat mengikat.  
 
B. Jual Beli Al-Salam  
1. Pengertian Al-Salam  
Secara bahasa, transaksi (akad) digunakan berbagai banyak arti, 
yang secara keseluruhan kembali pada bentuk ikatan atau hubungan 
terhadap dua hal yaitu As-Salam atau disebut As-Salaf. Kedua istilah 
tersebut merupakan istilah dalam bahasa Arab yang mengandung 
makna ‘’penyerahan’’. Sedangkan para fuqaha’ menyebutnya 
                                                          
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra,1971), 
188. 
 


































(barang-barang mendesak) karena ia sejenis jual beli barang yang 
tidak ada di tempat. Sementara dua pokok yang melakukan transaksi 
jual beli mendesak.50 
Konsep dasar Salam menurut para ahli adalah sebagai berikut: menurut 
pendapat Al-Jazairi ia mengemukakan bahwa jual beli dengan sistem inden 
Salam ialah jual beli sesuatu dengan ciri-ciri tertentu yang akan diserahkan 
pada waktu tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh Zuhaily jual  beli  
sistem pesanan (ba’i as-salam) transaksi jual beli barang pesanan diantara 
pembeli (musalam) dengan penjual (musalam ilaih). Spesifikasi dan harga 
pesanan harus sudah disepakati di awal transaksi. Sedangkan 
pembayarannya dilakukan di muka secara penuh.51 
  Menurut Ascarya, Salam  merupakan bentuk jual beli di muka dan 
penyerahan barang di kemudian hari (advanced payment atau 
forwardbuying atau future sales) dengan harga, spesifikasi, jumlah, 
kualitas, tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati 
sebelumnya dalam perjanjian. Barang yang diperjual belikan belum 
tersedia pada saat transaksi dan harus diproduksi terlebih dahulu, 
seperti produk-produk petanian dan produk- produk fungible (barang 
yang dapat diperkirakan dan diganti sesuai berat, ukuran, dan 
jumlahnya).52 
Zuhaily mengemukakan pendapat ulama’ Safiiyah dan Hanabalah Salam 
sebagai akad atas sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan 
                                                          
50 iSayyid iSabiq, iFiqh iSunnah iV i(Jakarta: iCakrawala iPublishing, i2009), icetakan ike-1, 
i217. 
51 iWahbah iAz-Zuhaili, iFiqih iIslam iWa iAdillatuhu i(Jakarta i: iGema iInsani, i2011), i240. 
52 iAscarya, iAkad i& iProduk iBank iSyariah i( iJakarta: iRajawali iPers, i2015), i90. 


































mendatang dengan imbalan harga yang diserahkan dalam majelis akad. 
Sedangkan para ulama Malikiyah mendefinisikannya sebagai sebuah 
transaksi jual beli di mana modal diserahkan terlebih dahulu, sedangkan 
barang yang dibeli diserahkan setelah tenggang waktu tertentu.53 
Menurut fatwa DSN-MUI, Salam adalah jual beli barang dengan cara 
pemesanan dan pembayaran harga terlebih dahulu dengan syarat-syarat 
tertentu.54 Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang  Perbankan  Syariah, 
Salam adalah akad pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan dan 
pembiayaan harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu 
yang disepakati.55 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Salam 
adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang 
pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang.56  
Sedangkan para ulama berpendapat mengenai as-salam tersebut: 
Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mendefinisikannya dengan: 
 ٍَ دقَع ٍِ ِل دَجبِ ٍض دو ُب دكَم ٍنَمََِِب  ٍلَّجَؤُم ٍةَّم ِذِب ٍفدوُص دوَم ىَلَع ٌَ دقَعَوٌه 
’’Salam adalah suatu akad atas barang yang 
diserahkanisifatnya dalam perjanjian dengan penyerahan tempo 
dengan harga yang diserahkan di majelis akad’’57 
Ulama Malikiyah mendefinisikannya dengan: 
                                                          
53 iWahbah iAz-Zuhaili, iFiqih iIslam iWa..., i240. 
54 iFatwa iDSN-MUI iNo. i05/DSN-MUI/IV/2000 itentang isalam. 
55 iPenjelasan iPasal i19 ihuruf id iUU iNo. i21 iTahun i2008 itentang iPerbankan iSyariah. 
56 iPasal i20 iayat i(34) iKompilasi iHukum iEkonomi iSyariah. 
57Wahbah iZuhaily, ial-Fiqh ial-Islamiy iwa iAdilatuh, iJilid i4 i(Beirut: iDar ial-Fikr, i1989), 
i598. 


































 ٍلَجَِلأ ُنِمَِدُمَُدا ُرَّخ َأَت َيَو ِل اَمَُدا ٍُ دَأر 
ُِ ديف ُم ََّ َق َت َي ٌعدي َب َُُّن َأ َِ  
’’ Salam adalah jual beli di mana modal (harga) dibayar di 
muka, sedangkan barangnya diserahkan di belakang’’58 
Jual beli Salam adalah suatu benda yang disebutkan 
sifatnya dalam tanggungan atau memberi uang di depan secara 
tunai, barangnya diserahkan kemudian, untuk waktu yang 
ditentukan.59 
 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh Ulama 
madhab tersebut dapat diambil intisari bahwa Salam  adalah salah 
satu bentuk jual beli  di mana uang harga barang dibayarkan 
secara tunai, sedangkan barang yang dibeli belum ada, hanya 
sifat-sifat, jenis, dan ukurannya sudah disebutkan pada waktu 
perjanjian dibuat. Spesifikasi dan harga barang pesanan di 
sepakati oleh pembeli dan penjual di awal akad. Ketentuan harga 
barang pesanan tidak dapat berubah selama jangka waktu akad.60 
Salam diperbolehkan oleh Rasulullah Saw. Dengan 
beberapa syarat yang harus dipenuhi. Tujuan utama dari jual beli 
Salam adalah untuk memenuhi kebutuhan para petani kecil yang 
                                                          
58 iIbid., i599. 
59Muhammad iYazid, iHukum iEkonomi iIslam i(Fikih iMuamalah), (Surabaya: UINSA iPress, 
i2014), 50. 
60 iSiti iMujiatun, i‘’Jual iBeli idalam iPrespektif iIslam: iSalam idan iIstisna‘’, Jurnal iRiset 
iAkutansi idan iBisnis, iVol. i13 iNo. i2 i(September, i2013), i207. 


































memerlukan modal untuk memulai masa tanam dan untuk 
menghidupi keluarganya sampai waktu  panen tiba. Setelah 
pelanggaran riba, mereka tidak dapat lagi mengambil pinjaman 
ribawi untuk keperluan ini sehingga diperbolehkan bagi mereka 
menjual produk pertaniannya di muka. 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli Al-Salam 
Jual beli semacam ini disyariatkan dalam Islam 
berdasarkan firman Allah.  
a. Al-Quran  
1) Surat al-Baqarah: 2 ayat 282 yang berbunyi:  
 َيا ََ َت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّا اَهُّ َيأ َيَ َجَأ َلَِإ ٍندي ََ ِب دمُت د ن ُِ وُب ُت دكَاف ىىمََسُم ٍل...  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya....”61 
 
b. Hadis  
 
Ibnu Abbas berkata, ‘’saya bersaksi bahwa akad salaf (Salam) yang 
ditanggung hingga tempo tertentu telah dihalalkan dan dibolehkan  
oleh  Allah dalam kitab-Nya.’’ Lalu ia membaca ayat di atas.62 Ibnu 
Abbas, menyatakan bahwa ayat ini mengandung hukum jual beli 
pesanan yang ketentuan waktunya harus jelas. Alasan lainnya 
adalah sabda Rasulullah saw yang berbunyi: 
                                                          
61Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra,1971), 48. 
62Wahbah iAz-Zuhaili, iFiqih iIslam iWa iAdillatuhu..., i239 


































 ُِّبَّنُا َمَِ َق : َلَاق اَمَُهد َنأ ُالله َُّ ِضَر ٍ  اَّبَع ُندبا ُثدي َِ َح َس و ُِ ديَلَع ُالله ىَّلَص  َمَّل
 َثَلاَُِاو ِ ديْ َت َنَّسُا ِرُمََّتُِبِ َندوُفِل دسُي دمُه و َةَند ي 
َِ َمَُدا د ِِ َفَل دسأ دنَم : لاَق َف .
 دوُلْد َم ٍندزَوَو ٍم دوُلْد َم ٍلديَك دُّ ِفَف ٍء دُّ َش دوُلْد َم ٍلَجَأ َلَِإ ٍم ٍم  
 “Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas r.a., ia berkata: ‘’Nabi saw 
datang ke Madinah. Dan mereka (penduduk Madinah) biasa 
mengutangkan  kurma selama dua tahun tiga tahun. Lalu Nabi saw 
berkata: ‘’Siapa  saja yang mau  mengutangkan sesuatu, maka 
harus dengan  takaran  yang jelas, timbnagan yang jelas, dan 
jangka waktu yang jelas”(Diriwayatkan oleh al-Bukhari pada kitab 
ke-35 Kitab as-Salam)63 
        Sabda Rasulullah ini muncul ketika beliau pertama kali hijrah ke 
Madinah, di mana penduduk Madina telah melakukan jual beli pesanan 
ini. Oleh Rasulullah saw jual beli seperti ini diakui asal jelas akad, jelas 
ciri-ciri yang dipesan dan di tentukan waktunya.64 
Bila barang tersebut tidak termasuk barang yang dapat ditakar atau 
ditimbang, maka penulis dalam kitab Fath Al-Bari mengatakan bahwa 
barang tersebut termasuk jenis barang yang dapat diketahui jumlahnya. 
Hal tersebut diriwayatkan dari Ibnu Baththal, dan ia menganggap 
sebagai bagian dari ijma’ ulama. 
Zhahir hadits menunjukkan bahwa penundaan pembayaran 
sebagai syarat sah jual beli dengan Salam, bila dibayar secara 
kontan atau untuk tempo yang tidak dimengerti maka tidak sah. 
Inilah pendapat yang dipegang oleh Ibnu Abbas dan sekelompok 
ulama salaf, sedangkan pendapat yang lainnya meniadakan 
                                                          
63 Abu Abdullah iMuammad ibin iIsmail, iSahih iBukhari, iNomor iHadis: i2240...,174. 
64Nasrun iHarun, iFiqih iMuamalah..., i148. 


































penentuan syarat tersebut dan dibolehkan Salam secara kontan.65 
Jadi, dalam hadits ini dapat diketahui bahwa pada zaman 
Nabi Shallallahu Alahi waSallam transaksi Salam tidak terjadi 
kecuali dengan pembayaran yang ditunda, sedangkan pembayaran 
secara kontan disamakan dengan pembayaran secara tunda, dan 
ini merupakan hasil qiyas yang ditentang dengan qiyas itu sendiri. 
Karena Salam menyelisihi qiyas itu sendiri, sebab Salam 
merupakan jual beli yang tidak ada barangnya dan sebagai  akad  
ghara<r  (tidak  jelas)  diperdebatkan  juga  oleh  ulama  perihal 
pensyaratan tempat dilakukannya serah terima. 
Sebagian ulama mengharuskan hal tersebut dengan 
mengqiyaskannya dengan takaran, timbangan dan pembayaran 
yang ditunda. Sedangkan ulama yang lainnya tidak mengharuskan 
penentuan syarat seperti itu. Adapun kalangan Al-Hanafiyah 
cenderung untuk membahasnya dengan lebih rinci; bila 
membawanya membutuhkan beban biaya maka perlu disyaratkan 
saat transaksi. Akan tetapi, bila tidak ada biaya, maka tidak perlu 
disyaratkan. 
c. Ijma’  
Adapun Ijma’, maka Ibnu Mundzir berkata, ‘’para 
ulama yang kami ketahui berijma bahwa akad Salam adalah 
                                                          
65 iMuhammad ibin iIsmail iAl-Amir iAsh-Shan’ani, iSubulus iSalam.., i428. 
 


































boleh karena masyarakat memerlukannya. Para pemilik 
tanaman, buah-buahan, dan barang dagangan membutuhkan 
nafkah untuk keperluan mereka atau untuk tanamannya dan 
sejenisnya hingga tanaman itu matang, sehingga akad Salam 
ini dibolehkan bagi mereka guna memenuhi kebutuhan 
tersebut. 
Akad Salam ini merupakan pengecualian dari kaidah 
umum yang tidak memperbolehkan menjual sesuatu yang tidak 
diketahui, karena akad tersebut dapat memenuhi keperluan 
ekonomi masyarakat. Dengan demikian, akad Salam adalah 
bentuk keringanan (rukhshah) bagi masyarakat dan untuk 
memudahkan mereka.66 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli Al-Salam 
Rukun dari akad Salam yang harus dipenuhi 
dalam transaksi ada beberapa, yaitu: 
a. Pelaku akad, yaitu muslam (pembeli) adalah pihak yang 
membutuhkan dan memesan barang, dan muslam ilaih (penjual) 
adalah pihk yang memasok atau memproduksi barang pesanan, 
b. Objek akad, yaitu barang atau hasil produksi (muslam fiih) 
dengan spesifikasinya dan harga (tsaman); dan 
                                                          
66 iWahbah iAz-Zuhaili, iFiqih iIslam iWa iAdillatuhu....., i240. 


































c. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.67 
Akad Salam mempunyai beberapa syarat, di antaranya 
berkaitan dengan modal (ra’sul maal) dan ada juga yang berkaitan 
dengan barang yang dipesan (al-muslam fih). Para ulama sepakat 
bahwa akad Salam dianggap sah jika dipenuhi syarat, Para ulama 
juga sepakat mengenai kebolehan akad Salam dalam setiap benda 
yang ditakar, ditimbang, diukur, dan dihitung satuan yang 
mempunyai ukuran hampir sama, seperti kelapa, kacang almond, 
telur dan sebagainya. 
Diperbolehkannya Salam sebagai salah satu bentuk  jual-beli 
merupakan pegecualian dari jual beli secara umum yang melarang 
jual beli forward sehingga kontrak Salam memiliki syarat-syarat 
ketat yang harus dipenuhi, antara lain sebagai berikut : 
a. Uangnya harus dibayar ditempat akad, berarti pembayaran 
dilakukan terlebih dahulu.  
b. Barang menjadi hutang bagi penjual. 
c. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan berarti 
pada waktu yang dijanjikan barang itu harus sudah ada. 
d. Barang tersebut hendaknya jelas ukurannya baik takaran, 
timbangan, ukuran ataupun bilangannya menurut kebiasaan 
cara menjual semacam itu.68 
e. Diketahui dan disebutkan sifat-sifat barangnya. Dengan sifat 
                                                          
67 iAscarya, iAkad i& iProduk iBank iSyariah...., i92. 
68 Ibrahim bin Sumaith, Fikih Islam (Bandung : Al Biyan, 1998) 148. 


































itu berarti harga dan kemauan orang pada barang tersebut dapat 
berbeda sifat-sifat ini hendaknya jelas sehingga tidak ada 
keraguan mengakibatkan perselisihan nanti antara pembeli dan 
penjual, begitu macamnya harus disebutkan pula seperti daging 
sapi atau kerbau umpamanya. 
f. Disebutkan tempat penerimaannya kalau tempat akad tidak 
layak menerima barang tersebut akad salam masti terus berarti 
khiyar syarat.69 
Menurut Syafi’i, Hanafi dan Maliki dibolehkan barang yang dijual 
secara salam diberikan segera atau ditangguhkan. Sedangkan 
pendapat Hambalitidak dibolehkan penyerahan barang dengan 
segera, dan tentu saja harus ada penangguhan, maskipun beberapa 
hari70.  
Dalam transaksi salam ini diperlukan adanya keterangan mengenai 
pihak-pihak yang terlibat, yaitu orang yang melakukan transaksi 
secara langsung, juga syarat-syarat ijab qabul yaitu: 
1)  Pihak-pihak yang terlibat 
Adapun pihak-pihak yang terlibat langsung adalah al-muslim 
dimana posisinya sebagai penbeli atau pemesan, dan juga 
muslim ilahi, dimana posisinya sebagai orang yang 
diamanatkan untuk memesan barang dan juga barang yang 
dimasuksudkan.  
                                                          
69 Ibid., 296. 
70 Syaikh Al-allamah Muhammad, Fiqih Empat Mahzab, Cet. 13 (Bandung: Hasmini, 2010), 246. 


































2) Syarat-Syarat Ijab Qobul 
Pernyataan dalam ijab qobul ini bisa disampaikan secara lisan, 
tulisan (surat-menyurat, isyarat yang dapat memberikan 
pengertian yang jelas), hingga perbuatan atau kebiasaan dalam 
melakukan ijab qobul.71 
Adapun syarat-syaratnya adalah: 
a) Dilakukan dalam satu tempo 
b) Antara ijab dan qobul sejalan 
c) Menggunakan kata al-salam atau as-salaf 
d) Tidak ada khiyar syarat (hak bagi pemesan untuk 
menerima pesanan atau tidak).  
 
4. Berakhirnya Akad Jual Beli As-Salam 
Hal-hal yang membatalkan kontrak adalah :72 
1. Barang yang di pesan tidak ada pada waktu yang ditentukan. 
2. Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang di 
sepakati dalam akad. 
3. Barang yang dikirim kualitasnya lebih rendah dan pembeli 
memilih untuk menolak atau membatalkan akad. 
4. Barang yang dikirim kualitasnya tidak sesuai akad tetapi 
pembeli menerimanya. 
                                                          
71 Abdul Karim Zaidan, Pengantar Stadi Syariah (Jakarta: Robbani Press, 2008), 365. 
72 iBekti iMahardhika, iMakalah iAkad iSalam i i(Surakarta:Mahasiswa iUniversitas 
iMuhamadiyah iSurakarta, i2016), i12. 
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BAB III  
JUAL BELI MELALUI MAIL ORDER EASY SHOPPING di 
WWW.EASYSHOPPING.ID 
 
A. Pengertian Mail Order 
  Pengertian mail order easy shopping yang di bawah PT 
Karisma Bahana Gemilang ini merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang mail order atau pemesanan produk jarak jauh (via pos) 
pertama dan satu-satunya di Indonesia. Menyediakan jasa pemesanan 
produk ritel yang berkualitas baik, dengan desain  trendi dan 
unik,serta harga yang terjangkau. Produk-produk yang dimilki oleh 
easy shopping dipasarkan melalui beragam varian katalog, dan 
dengan cara pemesanan yang praktis, nyaman serta dengan mudah 
dapat dilakukan hanya dari rumah.73 Penulis hanya dapat memberikan 
informasi terkait profil perusahaan seperti diatas dan tidak secara 
deatail. 
               Sebagian pedagang juga membolehkan barang diantar ke 
pihak ketiga sebagai hadiah atau kiriman ke orang yang berada di 
tempat lain. Pembayaran dapat dilakukan melalui wesel pos, kartu 
kredit, transfer bank, atau secara tunai sewaktu barang diambil di 
toko kelontong, atau ketika sampai di alamat pembeli. Katalog 
pesanan lewat pos adalah terbitan berisi daftar barang-barang yang 
                                                          
73 Elizabeth (Manajer Keuangan Easy Shopping), Wawancara  via Whatsapp,. Surabaya, 20 Juli 
2019. 


































ditawarkan oleh perusahaan. Katalog dikirimkan ke alamat calon 
pembeli melalui sistem kiriman langsung tanpa dipungut bayaran. 
Data alamat calon pembeli diperoleh dari pengusaha basis data nama 
dan alamat. Di beberapa negara, katalog juga bisa diambil gratis di 
kantor pos, toko buku, atau pasar swalayan.74 
  Mail order (Pesanan lewat pos) adalah bentuk penjualan 
eceran yang ba rangnya dikirim melalui pos atau jasa kurir. 
Pengusaha menawarkan barang tanpa membuka toko atau mengutus 
wiraniaga, melainkan melalui katalog, media cetak (surat kabar atau 
majalah), serta media elektronik perdagangan elektronik melalui situs 
web dan telebelanja ditelevisi atau radio). Pembeli memesan lewat 
surat, telepon, atau situs web. Barang diantarkan ke alamat seperti 
diminta pembeli, seperti alamat rumah atau kantor pemesan. Di 
beberapa negara, barang  dapat diantar ke toko kelontong terdekat 
untuk diambil oleh pembeli. 
 
B. Prosedur Mendaftar Sebagai Pelanggan di Mail Order Easy Shopping 
Bergabung sebagai pelanggan easy shopping cukuplah mudah, para 
kalangan masyarakat atau calon pembeli cukup mengikuti prosedur 
yang telah diberikan, berikut langkah- langkahnya : 
a. Cari web di www.easyshopping.id pada Google, Google chrome, 
atau uc browser, kemudian klik tombol pencarian atau telusuri. 
                                                          
74 https://id.m.wikipedia.org/wiki/pesanan_lewat_pos, tanggal 08 Juli 2019. Pukul 22.30 
WIB. 




































Halaman Pencarian web Easy Shopping di Google 
 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
b. Setelah alamat webnya telah dicari maka muncullah pada beranda 
easy shopping dan kemuadian klik menu yang berada di atas 
sebelah kiri. 
Gambar 3.2 
Halaman Awal Easy Shopping 
 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
c. Kemudian terdapat lima menu yaitu keunggulan,kami, para 
pemenang, merk kami dan masuk, lalu klik pada bagian masuk. 
Gambar 3.3 


































Halaman Menu Easy Shopping 
 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
d. Setelah klik pada bagian masuk maka muncullah gambar di 
bawah ini lalu isikan email dan kata sandi jika sudah mengisi data 
diri pada formulir pendaftaran lalu klik masuk jika belum mengisi 
formulir pendaftaran silahkan klik pada tulisan daftarkan segera 
pada bagian bawah. 
Gambar 3.4 
Halaman Masuk Easy Shopping 
 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 


































e. Setelah klik pada tulisan daftarkan segera pada bagian bawah 
maka muncullah gambar di bawah ini, kemudian isilah data diri 
pada formulir untuk mendaftar di easy shopping dan klik setuju. 
Gambar 3..5 
Halaman Formulir Pendaftaran Easy Shopping 
 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
f. Setelah mengisi formulir pendaftran dan klik setuju maka nanti 
mendapatkan konfirmasi melalui email yang dicantumkan pada 
formulir pendaftaran. 
         Gambar 3.6 
Halaman Email Konfirmasi Pemndaftaran Easy 
Shopping 
 



































Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
 
C. Prosedur Pemesanan atau pembelian  di Mail Order Easy Shopping  
Sebelum memesan atau membeli barang ada hal yang perlu 
diketahui bahwa penjualan barang bergantung pada ketersediaannya. Jika 
barang tidak dapat dikirim karenatidak tersediannya barang, anda akan 
diberitahu sesuai dengan telepon atau surat elektronik segera setelah 
pesanan anda diproses. Jika pesanan anda telah dibayarkan, pembayaran 
anda akan dikembalikan dalam waktu 21 hari dari tanggal pembelian anda 
sepenuhnya. Dan terkadang produk mungkin sedikit berbeda dari gambar 
atau deskripsi, atau terkadang produk yang anda pesan tidak lagi tersedia 
dan kami mungkin akan mengirimkan alternative produk dengan nilai 
yang sama atau lebih besar untuk anda pertimbangkan.  Jika karna alasan 
apapun anda tidak puas dengan pembelian anda, anda dapat mengajukan 
refund atas pembelian dan mengembalikan barang dalam waktu 14 hari 
setelah menerima barang.75 
Berikut langkah-langkah dalam memesan atau membeli produk : 
                                                          
75 Elizabethi (Pihak Easy Shopping), Wawancara Via iWhatsapp. iSurabaya, i20 iJuli i i2019. 


































a.  Setelah mendaftarkan diri di easy shopping kita bisa langsung 
membeli atau belanja di easy shopping dengan klik login dibagian atas 
sebelah kanan menggunkan email dan kata sandi  
Gambar 3.7 
Halaman Awal Easy Shopping 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
b. Anda akan menemui laman untuk login dan kita bisa isi email dan 
kata sandi lalu klik masuk  
Gambar 3.8 
Halaman Login Easy Shopping 
 
 
Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 


































c. Kitaiakan idi sediakan sebuah katalog yang berisi produk – produk 
easy shopping yang ingin kita beli kemudian klik pesannan yang ada 
di bawah produk yang ingin dibeli. 
 
Gambar 3.9 





Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
 
d. Setelah memilih produk yang dibeli dan klik pesanan maka secara 
otomatis akan masuk pada keranjang belanja anda yang telah 
tercantum kode product,jumlah produk yang dibeli,harga produk dan 
biaya pengiriman, kemudian klik berikutnya. 
 







































Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
e. Setelah klik berikutnya kita harus mengisi alamat pengiriman dengan 
benar,didalam pengisian alamat pengiriman terdapat jenis kelamin, 
nama depan dan belakang, alamat, kota /profinsi, kecamatan, desa 
/kabupaten /kota, kode pos, nomor telpon, alamat emal dan ada 
informasi tambahan terkait catatan pemesanan / pembelian dan kita 
juga bisa mebtalkan pesanan kita dengan klik batalkan pesanan yang 
ada gambar sampah kemudian klik konfirmasi pemesanan pada kolom 
di bagian bawah. 
Gambar 3.10 
Halaman Billing Details Easy Shopping 
 



































Sumber: Screenshot situs Easy Shopping. 
f. Lakukan pembayaran. 
g. Kirim bukti pembayaran melalui Pos ke P.O.BOX i 6688 Slipi Jakarta 
Barat 11410. 
h. Tunggu pesananan anda sampai tujuan. 
Setelah memesan atau mebeli barang pihak easy shopping akan 
slalu memberikan surat dan katalog agar anda selalu tau akan promosi 
promosi apa saja yang diberikan easy shopping. Jika anda ingin berhenti 
untuk mengikuti easy shopping anda dapat hubungi nomer yang telah 
tercantum di web easy shopping atau anda dapat mengirimkan surat.76 
 
                                                          
76 iElizabethi(Manajer Keuangan Easy iShopping), Wawancara iVia iWhatsapp,. iSurabaya, i20 
iJuli i2019. 


































D. Prosedur Melakukan Pembayaran 
Anda bisa membayar pemesanan atau pembelian tersebut melalui :77 
1. ATM  
a. Masukkan pin ATM anda. 
b. Pilih transaksi lainnya untuk transfer ke rekening easy shopping  
(BCA,Mandiri, atau BRI) 
c. Masukkan jumlah yang ingin ditransfer (total harga pesanan) 
d. Masukkan nomer rekening sesuai Bank tujuan (Anda dapat 
menemukan nomer rekening resmi easy shopping di brosur 
“langkah pembayaran”pada surat kami). 
e. Ambil bukti pembayaran dan lampiran dalam amplop balasan. 
2. Setor Tunai di Bank  
a. Temui petugas Bank dan minta formulir bukti setoran / slip 
penyetoran. 
b. Tulis nama, nomor pelanggan, nomor rekening easy shopping 
(Anda dapat menemukan nomer rekening resmi easy shopping di 
brosur “langkah pembayaran”pada surat kami) dan jumlah setoran 
anda (total harga pesanan) pada kolom yang tersedia. 
c. Berikan kepada teller Bank untuk diproses selanjutnya. 
d. Lampirkan bukti pembayaran (asli / salinan) dalam amplop 
balasan anda. 
 
                                                          
77 Ibid.,  


































E. Syarat dan Ketentuan Pemberian Hadiah 
Melalui easy shopping,para pelanggan merasakan kegembiraan 
untuk menemukan katalog yang dikirimkan setiap bulannya. Pihak easy 
shopping akan mengirimkan surat kepada kepada paera pelanggan yang 
menginginkan cara belanja yang mudah dan berhadiah. Dengan menerima 
surat, akan membawa kebahagiaan di hari-hari mereka. 
Setiap pembelian yang dilakukan, pelanggan akan mendapatkan 
Poin customer loyaltydan berhak mendapatkan kesempatan untuk 
memenangkan salah satu dari ketiga hadiah berikut dalam waktu masa 
periode tertentu:78 
 100 poin customer loyalty : 
- Hadiah Utama sebesar 1 Miliar Rupiah 
30 poin Customer Loyalty : 
- Hadiah Pertama sebesar 250 Juta Rupiah 
- Hadiah Kedua sebesar 30 Juta Rupiah 
Pelanggan mendapatkan produk-produk terpilih yang tidak 
tersedia di daerah mereka. Produk-produk ini dapat dipesan dengan 
mudah dan dikirimkan ke alamat mereka, sehingga tidak perlu untuk 
keluar rumah untuk berbelanja. 
                                                          
78 iElizabeth (Pihak iEasy iShopping), Wawancara Via iWhatsapp, iSurabaya, i20 iJuli i2019 


































 Easy Shopping yang di bawahi oleh PT.Karisma Bahana Gemilang 
mempromosikan produk dalam katalog-katalog easy shopping  yang telah 
dterbitkan perusahaan, pihak perusahaan melakukan promosi dengan 
pemberian hadiah. Periode promosi berlangsung dari 1 Januari 2019 
sampai 30 November 2019 untuk hadiah utama berupa uang tunai sebesar 
RP. 1.000.000.000,- (Satu Miliar Rupiah) akan di berikan sekali dalam 
periode promosi (Hadiah Tahunan). Hadiah bonus sebesar 
RP.250.000.000,- (Dua Ratus Lima Puluh Juta Rupiah) dan hadiah spesial 
sebesar Rp.30.000.000,- (Tiga Puluh Juta Rupiah) yang diberikan setiap 
TRIWULAN pada : 
a. 1 Januari 2019 - 31 Maret 2019  
b. 1 April 2019 –  30 Juni 2019  
c. 1 Juli 2019 - 30 September 2019  
d. 1 Oktober 2019 –  30 November 2019 
  Pelanggan  yang terdaftar  sebagai pelanggan perusahaan 
diikutsertakan dalam kontes foto dan testimoni dengan hadiah tahunan 
dan triwulan berikut syarat,mekanisme dan penentuan pemenang untuk 
memenangkan hadiah tahunan dan triwulan: 
 Hadiah Tahunan 79 
a. Syarat untuk mendapatkan hadiah tahunan : 
                                                          
79  https://www.easyshopping.id, tanggal 21 April 2019. Pukul 10.00 WIB. 
 


































1. Warga Neagara Indonesia berusia minimal 21 Tahun atau sudah 
menikah kecuali pegawai perusahaan dan mantan pegawai perusahaan 
dan keluarga. 
2. Memiliki minimal 100 pointbloyalitas pelanggan. Untuk setiap 
pemesanan dari katalog perusahaan, yang setiap jumlah pembelanjaan 
sebesar RP 1.000.000.000,- dan kelipatannya akan mendapatkan 1 
poin loyalitas pelanggan. 
3. Mengirimkan testimony dan foto bersama produk perusahaan. 
4. Dinyatakan sebagai pemenang oleh dewan juri. 
b. Mekanisme untuk mendapatkan hadiah tahunan : 
1. Pelanggan mendafrtarkan diri ke perusahaan baik dengan 
menghubungi nomor telpon perusahaan di bawah atau mengirimkan 
kupon yang telah dilengkapi dengan alamat perusahaan atau melalui 
media elektronik. 
2. Pelanggan setuju  dan akan menerima surat, surat elektronik, sms, 
telpon, dari perusahaan. Surat yang mencakup katalokg perusahaan, 
beragam dokumen informasi produk –produk dan promosi. 
3. Pelanggan melakukan pemesanan dengan cara : 
1) Mengisi formulir pemesanan produk dari katalog perusahaan. 
2) Melakukan pembayaran lunas untuk produk yang di pesan dan 
biaya pengiriman. 
3) Mengirim formulir pemesanan dan bukti pembayaran melalui pos 
kepada perusahaan atau menyelesaikan semua tahapan 


































pembayaran elektronik secara lengkap melalui website 
perusahaan. 
4. Perusahaan mengirimkan produk yang dipesan oleh pelanggan. 
5. Perusahaanakan mengirimkan pemberitahuan dan formulir testimony 
dan foto melalui  surat tercatat atau elektronik kepada pelanggan yang 
telah memilki minimal 100 poin loyalitas pelanggan maksimal 3 hari 
kerja setelah akhir periode promosi. 
6. Pelanggan hanya diperbolehkan untuk mengirimkan satu testimony 
dan satu foto bersama produk perusahaan. 
7. Perusaaan akan menerima testimony dan foto peserta melalui surat 
elektroni9k sampai dengan 5 hari kalender dan atau melalui surat 
tercatat sampai denagn tuju hari kalender setelah tanggal pengiriman 
pemberitahuan. 
c. Perusahaan Penentuan pemenang hadiah tahunan akan di tentukan oleh 
dewan juri independen yang ditunjuk perusahaan untuk menilai testimony 
dan foto peserta maksimal tiga hari kerja setelah tanggal terakhir 
penerimaan testimony dan foto hadiah tahuanan akan diberikan kepada 
peserta dengan testimony dan foto terbaik yang melakukan pembelanjaan 
pada katalog sepanjang periode promosi tahunan. 
Hadiah Triwulan80 
a. Syarat untuk mendapatkan hadiah tahunan : 
                                                          
80 Ibid., 


































1. Warga Neagara Indonesia berusia minimal 21 Tahun atau sudah menikah 
kecuali pegawai perusahaan dan mantan pegawai perusahaan dan keluarga. 
2. Memiliki minimal 30 point loyalitas pelanggan. Untuk setiap pemesanan 
dari katalog perusahaan, yang setiap jumlah pembelanjaan sebesar RP 
1.000.000.000,- dan kelipatannya akan mendapatkan 1 poin loyalitas 
pelanggan.. 
3. Mengirimkan testimony dan foto bersama produk perusahaan. 
4. Dinyatakan sebagai pemenang oleh dewan juri.  
b. Mekanisme untuk mendapatkan hadiah tahunan : 
1. Pelanggan mendafrtarkan diri ke perusahaan baik dengan menghubungi 
nomor telpon perusahaan di bawah atau mengirimkan kupon yang telah 
dilengkapi dengan alamat perusahaan atau melalui media elektronik. 
2. Pelanggan setuju  dan akan menerima surat, surat elektronik, sms, telpon, 
dari perusahaan. Surat yang mencakup katalokg perusahaan, beragam 
dokumen informasi produk –produk dan promosi. 
3. Pelanggan melakukan pemesanan dengan cara : 
1) Mengisi formulir pemesanan produk dari katalog perusahaan. 
2) Melakukan pembayaran lunas untuk produk yang di pesan dan biaya 
pengiriman.  
3) Mengirim formulir pemesanan dan bukti pembayaran melalui pos 
kepada perusahaan atau menyelesaikan semua tahapan pembayaran 
elektronik secara lengkap melalui website perusahaan. 
4. Perusahaan mengirimkan produk yang dipesan oleh pelanggan. 


































5. Perusahaanakan mengirimkan pemberitahuan dan formulir testimony dan 
foto melalui  surat tercatat atau elektronik kepada pelanggan yang telah 
memilki minimal 100 poin loyalitas pelanggan maksimal 3 hari kerja 
setelah akhir periode promosi. 
6. Pelanggan hanya diperbolehkan untuk mengirimkan satu testimony dan 
satu foto bersama produk perusahaan.  
7. Perusahaanakan menerima testimony dan foto peserta melalui surat 
elektroni9k sampai dengan 5 hari kalender dan atau melalui surat tercatat 
sampai denagn tuju hari kalender setelah tanggal pengiriman 
pemberitahuan. 
c. Penentuan pemenang hadiah tahunan akan di tentukan oleh dewan juri 
independen yang ditunjuk perusahaan untuk menilai testimony dan foto 
peserta maksimal tiga hari kerja setelah tanggal terakhir penerimaan 
testimony dan foto sebagai berikut : 
1. Hadiah bonus akan diberikan kepada peserta dengan testimony dan foto 
terbaik pertama yang pernah melakukan pembelanjaan setidaknya Rp 
700.000.00 dalam satu pesanan pada 1 periode hadiah triwulan. 
2. Hadiahspesial akan diberikan kepada pesertavdengan testimony dan foto 
terbaik kedua yang pernah melakukan pemesanan dalam waktu tujuh ari 
setelah materi promosi dikirimkan oleh perusahaan pada satu periode 
hadiah triwulan.  
   Pelangganyang telah memenangkan hadiah triwulan tidak dapat 
memenangkan hadiah triwulan selanjutnya pada priode promosi, namun tetap 


































memiliki kesempatan memenangkan hadiah tahunan. Keputusan dewan juri 
adalah final, mengikat dan tidak dapat di ganggu gugat.Peserta dengan ini 
melepaskan hak nya untuk mengajukan keberatan,gugatan atau tuntutan 
apapun atas ke putusan juri. Dalam pemesanan dan pembelian produk –produk 
obat, obat traditional, suplemen makanan, dan jasa kesehatan tidak akan 
diperhitungkan sebagai pembelian untuk dapat berpartisipasi dalam kontes. 
Dalam hal pelanggan mengembalikan setiap produk yang dipesan untuk 
pengembalian dana, biaya produk yang dikembalikan tidak akan 
diperhitungkan dalam penentuan jumlah pembelian untuk perhotungan poin 
loyalitas pelanggan. Hadiah diberikan setelah peserta atau pelanggan 
memberikan dan menyerahkan bukti identitas lengkap dan pajak hadiah di 
tanggung pemenang.  
 
F. Fakta – fakta Dalam Jual Beli Mail Order Easy Shopping  
Prosesdalam jual beli pada era modern seperti saat ini yang sudah 
sangat berkembang, tidak hanya bisa dilakukan dengan cara bertemu 
langsung antara penjual dan pembeli dalam suatu tempat, namun bisa 
juga dilakukan dengan tidak bertemunya penjual dan pembeli hanya 
cukup melalui media sosial, jejaring internet dan bahhkan melelaui surat 
menyurat yang memudahkan proses transaksi jual beli. 
 Seiring mudahnya melakukan transaksi melalui media 
sosial,jejaring internet dan surat-menyurat tidak semua berjalan sesuai 
kesepakatan antara penjual dan pembeli, dapat ditemukan beberapa fakta-


































fakta permasalahan yang timbul berkaitan dengan hak konsumen dan 
pemberian hadiah dalam praktik jual beli melalui mail order easy 
shopping  antara lain : 
1. Pemberianhadiah pada calon customer dari easy shopping itu hanyalah 
iming iming belaka dengan menganugrahkan hadiah sebesar 1 Miliyar 
yang awalnya tanpa ada persyratan apapun (kata operator easy 
shopping by phone) namun, kemudian mulai datang brosur dari easy 
shopping yang mana dijadikan syarat apabila ingin memenangkan 
harus belanja minimal 1 Juta (1 poin) dan yang harus dikumpulkan 
100 poin yang berarti 100 Juta yang harus dibelanjakan dengan lama 
waktunya 1 tahun dan parahnya lagi harga barang yang di jual easy 
sopping lebih mahal 3 kali lipat dari harga olshop pada umumnya.81 
2.  Pemberianhadiah tidak hanya di berikan melalui by phone saja, 
namun bisa dikirim melalu surat atau berkas yang dikirim ke alamat 
calon customer yang didalamnya mendapatkan hadiah uang senilai 
399 Juta dan didalam berkas tersebut kita disuruh berbelanja dalam 
anjuran catalognya. Kemudian saya mencoba mengikuti anjuran 
belanja yang ada dalam catalognya sesuai harga dibawah 500 Ribu, 
sudah dua kali saya kirim atau transfer ke rekening easy shopping. 
Namun kelanjutannya barang dan hadiahnya  pun tidak sampai ke 
alamat rumah saya hingga saat ini dari tahun 2018 samapi 2019. Saya 
sudah kirim via email dan whatsappnya untuk mencari kejelasan 
                                                          
81 i iTitin iSumarni (Pembeli), iWawancara  Via iWhatsapp., Surabaya, 05 i iJuli i2019. i 


































terkait barang yang saya beli dan hadiahnya namun tidak ada respon 
atau penjelasan dan tidak ada informasi sama sekali terkait barang dan 
hadiah saya dari easy shopping. Dan bahkan tidak ada pengembalian 
uang yang masuk ke rekening saya.82 
3.  Pemberianhadiah melalui surat yang di kirim easy shopping ke alamat 
calon customer juga dialami oleh mbak Marliana. Pihak easy shopping 
mengirimkan surat ke rumah saya yang isinya mendapatkan 1 Miliyar 
namun harus melakukan pemesanan atau pembelian dulu. Maka saya 
memesan produk dari easy shopping namun barangnya belum sampai 
melebihi batas estimasi yang disepakati. Kemudian saya mencoba 
untuk mengkonfirmasi kepada easy shopping by phone bahwa barang 
yang saya pesan blom sampai. Kemudian katanya pihak easy shopping 
uang saya kurang Rp.79.000.-Ribu lagi padahal di situ atau catalognya 
harganya tertera Rp.199.000 dan saya udah teransfer. Tapi ya udahlah 
saya transfer lagi sebesar Rp.79.000,-Ribu. Terus 2 hari kemudian 
saya telpon katanya barangnya habis dan harus menunggu 3 hari lagi 
baru ada. Padahal saya sudah transfer sejak 26 Juni 2019 yang lalu dan 
jangka waktu pengiriman sampai 31 Juli 2019 namun barangnya 
sampai pada 05 Agustus 2019 barangnya cepat banget rusak, saya beli 
hand sealer mini itu seharga Rp.278.000,-Ribu padahal di shoppe (Jual 
Beli Online) harganya Cuma Rp.16.000,-Ribu.83 
                                                          
82 iJuar iDa iSilva  ( Pembeli), Wawancara via imessenger,iSurabaya, i i07 iJuli i2019. 
83 iMarliana (Pembeli),iWawancara via iInstagram,. iSurabaya i25 iJuli i2019. 


































4.  Danada satu lagi custom er yang juga merasakan barang yang telah di 
beli di easy shopping blom dikirim di alatmatnya yaitu Navin warga 
Jombang. Easy shopping menurut saya layanan bisnis online yang 
memaksa agar orang gk jadi beli dan akhirnya membelinya dengan 
iming-iming hadiah 1 Miliyar adapun iming-iming yang dikuatkan itu 
melalui surat yang langsung di kirim ke konsumen. Salah satu untuk 
mengikuti undian yaitu dengan membeli salah satu produk yang ada di 
brosur (didalam isi surat) dengan melampirkan bukti transfer. Jujur 
berhubung saya tergiur donk dengan 1 Miliyar akhirnya saya turuti 
semua dengan membeli barang dari salah satu produk yang ada di 
brosur itu. malah Barang yang saya beli tidak sampai ke saya apalagi 
hadiahnya dan uang saya pun gak kembali karena dalam brosur 
tersebut mengatakan jika barangnya tidak datang maka jaminan 100% 
uang kembali. Saya mendapat telpon dari easy shopping terkait 
barang yang saya order habis stocknya dan harga yang tertera tidak 
termasuk discout padahal ada tulisannya gede disc 50% dan saya 
disuruh transfer lagi sebesar 50% dari harga dan barangnya di tunggu 
sampai ready. Namun saya jawab gak jadi aja karna ribet lagian 
undiannya gk di undi kalau misalign di undi kenapa harus ada juri 
yang seleksi kayak lomba aja. Saya sudah konfirmasi kepada easy 
shopping terkait barang saya yang blom dikirim melaui email easy 
shopping berikut balasan email saya dari easy shopping : 
 



































Halaman Email Balasan Easy Shopping 
 
Sumber : Screenshot Instagram 
Tidak ada informasi atau balasan lagi secara jelas terkait barang yang 
saya beli dan tidak ada pengembalian uang. Dan pengiriman harusnya 2 
hari order di trima barang langsung dikirim maksimal 2 hari sampai. Saya 
order kalau gak salah 07 Agustus 2019 dan harusnya 15 Agustus  lah 
paling lambat. Saya membeli dompet dengan harga Rp.199.000.-Rupiah 
disc 50% ditambah biaya admin Rp.79.000,-Rupiah ditambah lagi kirim 
surat Rp.31.000,-Rupiah taulah berapa totalnya, Rugilah pokoknya beda 
banget sama shoppee atau bukalapak.84 
 
                                                          
84 iNawan iAprianto ( Pembeli), Wawancara via iinstagram,. iSurabaya, i02 iSeptember i2019. 



































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI MAIL ORDER EASY 
SHOPPING  YANG DITERAPKAN OLEH MAIL ORDER EASY SHOPPING 
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Mail Order Easy Shopping Yang Diterapkan 
Oleh Mail Oder  Easy Shopping 
        Menurut jenis jual beli yang dilakukan oleh mail order easy shopping 
yang di bawahi PT.Karisma Bahana Gemilang dan konsumennya, maka 
bisnis tersebut dapat di kategorikan sebagai bai al-salam. Al-salam secara 
bahasa memiliki banyak makna, diantaranya yaitu at-taqdim wa at-taslim  
(mendahulukan dan menyerahkan).85 Disebut as-salam karena penyerahan 
harga dilakukan di majlis akad. Para fuqoha  mengartikan al-salam 
sebagai akad atas suatu karakter (spesifikasi) yang dijelaskan dan dijamin 
diserahkan belakangan dengan harga yang diserahkan di majlis 
akad.Intinya, seseorang menyerahkan kompensasi seketika untuk 
kompensasi yang dijelaskan spesifikasinya dan dijamin diserahkan 
belakangan, atau ia mendahulukan pembayaran harga suatu barang yang 
akan ia terima setelah tempo tertentu. 
         Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jual beli 
mail order maka tanggung jawab perusahaan memegang peranan utama 
dalam menciptakan kepercayaan dalam diri pelanggan. Dalam hubungan 
penjual dan pembeli, hukum tanggung jawab merupakan instrumen 
                                                          
85 Al-Jurjani,”al-ta’rifat,1/160(Beirut: Dar al-k,itab al-arabi),1405. 


































hukum yang di maksudkan untuk memberikan jaminan terhadap hak hak 
yang dimiliki oleh kedua belah pihak yang terkait dalam transaksi jual 
beli.  
        Dalam mail order easy shopping memiliki ketidak sesuaian antara 
penjual dan pembeli : 
1. Easy shoppingmenganugrahkan hadiah kepada calon konsumen 
secara Cuma-cuma dengan uang berjumalah Jutan dan Milyaran 
melalui surat yang dikirimkan ke alamat calon konsumen yang mana 
tidak ada persyaratan atau ketentuan apapun yang dikatan oleh 
salah satu pihak easy shopping (customer service) namun semua itu 
berujung dengan pemberian brosur dan katalog dimana digunakan 
untuk calon konsumen harus membeli suatu produk yang ada pada 
katalog jika ingin memenangkan undian hadiah. Namun hadiah itu 
nihil (tidak ada) meski konsumen` membeli atau memesan produk 
yang ada pada katalog. Hadiah itu hanya iming-iming belaka untuk 
menarik calon konsumen agar membeli atau memesan produk yang 
ditawarkan. 
2. Dari tidak sesuaian perjanjian jual beli yang harusnya dilakukan 
saling ridho dan tidak ada yang dirugian dalam satu pihak namun 
hal ini pihak pembeli merasa dirugikan karna barang yang telah 
dibeli dari easy shopping tak kunjung datang dan pihak pembeli 
telah berusaha untuk mencari informasi terkait kejelasan barang 
yang telah dibeli melalui mengirim email,dan whatsap namun tidak 


































ada respon dari pihak easy shopping. Dalam ketentuan pihak easy 
shopping jika barang yang dibeli tidak datang pada waktu atau 
batas estimasi yang di tentukan maka pihak easy shopping akan 
memberikan informasi. Dan pihak easy juga memberikan 
keterangan bahwa jika barang tidak dikirim maka uang akan 
kembali 100 % namun semua itu nihil (tidak ada). 
3. Harga dan spesifikasi barang telah disepakati bersama saat akad jual 
beli dilaksanakan dan keduanya saling menyetujui. Namun hal itu 
terjadinya ketidaksesuaian harga dan spesifikasi barang yang 
berbeda dengan awal akad perjanjian jual belinya dan adanya 
discont yang tidak sesuai. Alasan pertama di karenakan barang 
stocknya habis dan agar barang segera dikirim harus membayar lagi 
kuranganya. Dan spesifikasi yang di berikan pada barang yang di 
jual oleh easy shopping tidak sesuai dengan yang dibeli dan harga 
barangnya lebih mahal tiga kali lipat dari harga jual beli laiinnya.  
            Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian timbal balik kedua 
subjeknya hukumnya, yaitu pihak pembeli dan penjual, tentu memiliki 
hak dan kewajiban masing-masing. Didalam suatu perjanjian, tidak 
terkecuali perjanjian jual beli ada kemungkinan salah satu pihak tidak 
melaksanakan perjanjian atau tidak memenuhi isi perjanjian sebagaimana 
yang telah disepakati bersama-sama.  
          Dalam suatu perjanjian jual beli apabila salah satu pihak, baik 
penjual atau pembeli tidak melaksanakan perjanjian yang mereka 


































sepakati, berarti pihak tersebut telah melakukan wanprestasi karena tidak 
memenuhi kewajibannya, tidak menyerahkan barang pada waktu yang 
telah disepakati diawal. 
           Islam tidak memberatkan umatnya bahkan memberikan keringanan 
dalam suatu hhal, misalnya dalam hal transaksi jual beli, apabila tidak 
bisa menyerahkan barang ketika jatuh tempo boleh menangguhkan 
penyerahan barang dalam batasan waktu tertentu dan jelas.86 
         Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat menganalisa 
bahwa praktik jual beli melalui mail order easy shopping di 
www.easyshopping.id adalah menggunakan sistem jual beli al-salam yang 
berarti mendahulukan pembayaran harga suatu barang dan penyerahan 
barang dikemudian hari. 
 
B. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Melalui Mail 
Order Easy Shopping  
 
Jika dilihat dari praktiknya, jual beli mail order easy shopping ini 
terjadi tidak seperti jual beli biasa, selain itu juga  diketahui adanya unsur 
riba, penipuan dan ketidak sesuaian di dalamnya. Sehingga tidak sesuai 
dengan apa yang tersirat dalam Alquran Surat Al-Baqarah ayat 275 yang 
artinya padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.87  
      Kesuaian serupa juga ditemukan kaitannya dengan hadis nabi berikut: 
                                                          
86 Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah Membahas Ekonomi Islam (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 
2002), 47.  
87 Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 275. 


































 َبَع دنَع ٍر دكَب بَِأ ٍلِئاَو دنَع ُّيِدوُْ دسَمَُدا اَن َث ََّ َح َُ ِيَزي اَن َث ََّ َح َخ ِندب ِعِفَار ِندب َةَعَاِفر ِندب ََةيا ٍٍ ي
َِ
 ِبدسَكُدا ٌّيَأ 
َُِّاا َلدوٌسَر َيَ َلديِق َلَاق ٍٍ ي
َِ َخ ِندب ِعِفَار ِِ َِر َج دنَع َِيب ِلُجَّرُا ُلَمََع َلَاق ُبَيدَطأ  ِِ 
َِ
 َُكوردوُر د بَم ٌعدي َب َّل  
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Yazid telah 
menceritakan kepada kami Al Mas’udi dari W’il Khadij dari 
kakeknya Rafi’ bin Khadij dia berkata, “Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik ?” beliau 
bersabda : “pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang mabrur” (HR. Ahmad)88 
 
Selain itu dalam kaidah fikih yang berkaitan dengan jual beli 
 ِف ُلدصَلأَا ىَلَع ٌلدِيَُد َّل َُ َي دنَأ لَِإ ُةَحَبِ ِدلََا ِت َلاَماَْ مَُُدا  دَت َُ ِديْر  
Artinya : “Pada dasarnya semua akad dan muamalah itu hukumnya 
sah sampai ada dalil yang membatalkan dan mengharamkannya.” 
Sehingga ada dalil yang menunjukkan larangan atas praktik jual beli mail 
order easy shopping tersebut sekalipun penyerahan obyek jual beli yang 
dilain waktu masih saja easy shopping terlambat dalam penyerahan obyek 
yang dibeli terpengaruhi. Karena adanya  rukun dan syarat dari jual beli 
tersebut tidak terpenuhi antara para pihak baik dari penjual maupun 
pembeli. Selain itu juga  terlihat unsur  menzalimi anatara penjual kepada 
pembeli dan tidak sesuai seperti yang termuat dalam Alquran: 
                                                          
88 Sayyid al-Imam Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani al-Sanani,Subul Al-Salam Juz III, (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah, 1988) ,4. 


































 َّلَِإ ِلِطاَبُدِبِ دمُكَن د ي َب دمُكَُاَو دَمأ اوُلُكدَتَ َلَ اوُنَمآ َنيِذَّا اَهُّ َيأ َيَ ُكدنِم ٍضَار َت دنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت دنَأ   ۚ دم
اًمَيِحَر دمُكِب َناَك ََّللَّا َّنِإ ۚ دمُكَسُفد َنأ اوُل ُت دق َت َلََو 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa’ : 29)89 
      Kemudian dalam hal rukun,syarat dan berakhirnya jual beli as-salam 
yang dilakukan adanya tidak terpenuhi syarat dan rukun-rukunya, yakni: 
Rukun jual beli as-salam yang terdiri dari ijab dan qabul, orang yang 
berakad yaitu penjual dan pembeli (‘aqid), serta obyek akad (ma’qūd 
alaih). Yang pertama ialah rukun ijab dan qabul. Suatu transaksi jual beli 
sebelum adanya ijab dan qabul maka belum bisa dinyatakan sah karena 
ijab dan qabul menandakan kerelaan diantara keduanya. Hakikatnya ijab 
dan qabul dilakukan dengan mengucapkan suatu kalimat tertentu, namun 
pendapat yang paling kuat (rajih) yakni ijab dan qabul bisa dilakukan 
dengan segala macm uungkapan yang biasa digunakan masyarakat umum 
untuk bertransaksi jual beli.90 
Dalam ijab qobul antara penjual dan pembeli di mail order easy 
shopping sudah sesuai dengan kreteria.  
Yang kedua yakni rukun dari orang yang berakad (‘aqid) yang terdiri 
dari penjual, dan pembeli. Baik penjual dan pembeli haruslah seorang 
yang memiliki kecapakan bertindak hukum (ahliyah) dan kekuasaan atas 
                                                          
89 Al-Quran Surat Al-Baqarah, ayat 29. 
90 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta; Amzah, 2010), 186. 


































barang miliknya.91 Dalam akad antara penjual dan pembeli di mail order 
easy shopping sudah sesuai karena sudah memiliki kecakapan bertindak 
hukum (ahliyah). 
Selanjutnya rukun yang ketiga yaitu benda atau barang yang 
diperjualbelikan meliputi barang yang dijual serta harga/uang.92 Disini 
dalam jual beli mail order easy shopping sudah mencantumkan harga dan 
spesifikasi barang atau benda. 
Diperbolehkannya Salam sebagai salah satu bentuk  jual-beli 
merupakan pegecualian dari jual beli secara umum yang melarang jual 
beli forward sehingga kontrak Salam  memiliki syarat-syarat ketat yang 
harus dipenuhi, antara lain sebagai berikut :93 
d. Pembeli harus membayar penuh barang yang dipesan pada saat akad Salam 
ditandatangani. Hal ini diperlukan karena jika pembayaran belum penuh, 
maka akan terjadi penjualan utang dengan utang yang secara eksplisit 
dilarang. Selain itu,hikmah diperbolehkannya Salam adalah untuk 
memenuhi kebutuhan segera dari penjual. Jika harga tidak dibayar penuh 
oleh pembeli, tujuan dasar dari transaksi ini tidak terpenuhi. Oleh karena 
itu, semua ahli hukum Islam sepakat bahwa pembayaran penuh di muka 
pada akad Salam adalah perlu. Namun demikian Imam Malik berpendapat 
bahwa penjual dapat memberikan kelonggaran dua atau tiga hari kepada 
pembeli, tetapi hal ini bukan merupakan bagian dari akad. Dalam jual beli 
                                                          
91 Ibid,186. 
92 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 71. 
93 Ibid., 
 


































mail order easy shopping syarat ini sesuai yakni pembeli harus membayar 
penuh barang yang dipesan pada saat akad Salam ditandatangani. Namun 
adanya tambahan harga diluar akad ketika barang / benda terlambat untuk 
dikirim ke pembeli. Jika si pembeli tidak membayarkan tambahan harga 
maka barang tidak dikirimkan. 
e. Salam hanya boleh digunakan untuk jual beli komoditas  yang 
kualitas dan kuantitasnya  dapat ditentukan dengan tepat (fungible 
goods dhawat al-amthal). Komoditas yang tidak dapat ditentukan 
kuantitas dan kualitasnya (termasuk dalam kelompok (non- fungible 
goods atau dhawat al-qeemah) tidak dapat dijual dengan akad Salam. 
Contoh: batu mulia tidak boleh diperjualbelikan dengan akad Salam 
karena setiap batu mulia pada umumnya berbeda dengan lainnya 
dalam kualitas atau dalam ukuran atau dalam berat dan spesifikasi 
umumnya sulit ditentukan. Dalam jual beli mail order easy shopping 
sesuai dalam syarat yakni jual beli komoditas yang kualitas dan 
kuantitasnya dapat ditentukan. 
f. Salam tidak dapat dilakukan untuk jual beli komoditas  tertentu atau 
produk dari lahan pertanian atau peternakan tertentu. Contoh: jika 
penjual bermaksud memasok gandum dari lahan t ertetu atau buah 
dari pohon tertentu, akad Salam tidak sah karena ada kemungkinan 
bahwa hasil panen dari lahan tertentu atau buah dari pohon tertentu 
rusak sebelum waktu penyerahan. Hal ini membuka kemungkinan 


































waktu penyerahan yang tidak tentu.94 Dalam syarat ini jual beli mail 
order easy shopping sudah sesuai. 
g. Kualitas dari komoditas yang akan dijual dengan akad Salam perlu 
mempunyai spesifikasi yang jelas tanpa keraguan yang dapat 
menimbulkan perselisihan. Semua yang dapat dirinci harus 
disebutkan secara eksplisit. Dalam jual beli mail order easy shopping 
telah menjelskan kualitas dan spesifikasi dari komoditas yang dijual. 
Namun, kualitas yang dijelaskan tidak sesuai dengan faktanya dan 
harga mahal tiga kali lipat kua;itas rendah seperti harga murah.  
h. Ukuran kuantitas dari komoditas perlu diseakati dengan tegas. Jika 
komoditas tersebut dikuantifikasi dengan berat sesuai kebiasaan 
dalam perdagangan, beratnya harus ditimbang, dan jika biasa 
dikuantifikasi dengan diukur, ukuran pastinya harus diketahui. 
Komoditas yang biasa ditimbang tidak boleh diukur dan sebaliknya. 
i. Tanggal dan tempat penyerahan barang yang pasti harus ditetapkan 
dalam kontrak. Dalam jual beli mail order easy shopping telah 
menyepakati tanggal dan tempat penyerahan barang. Namun tanggal 
yang disepakati untuk penyerahan / pengiriman barang tidak sesuai 
atau terlambat mengirimkan barang. 
j. Salam tidak dapat dilakukan untuk barang-barang yang harus 
diserahkan langsung. Contoh: jika emas dibeli ditukar dengan perak, 
sesuai dengan syariah, penyerahan kedua barang harus dilakuk an 
                                                          
94 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah….., 92 


































bersamaan. Sama halnya jika terigu dibarter dengan gandum, 
penyerahan bersamaan keduanya perlu dilakukan  agar jual beli sah 
secara syariah, sehingga akad Salam tidak dapat digunakan. Dalam 
jual beli mail order easy shopping syarat ini sudah sesuai yakni 
barang tidak dapat di serahkan secara langsung. 
Dengan berhubungnya dengan rukun dan syarat jual beli as-salam 
maka adanya hal-hal yang membtalkan kontrak hingga berakhirnya 
akad jual beli as-salam yaitu :95 
a. Barang yang dipesan tidak ada pada waktu yang 
ditentukan.Dalam jual beli mail order easy shopping barang 
yang ingin jual belikan ada pada kataloq. 
b.  Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang di 
sepakati dalam akad. 
c. Barang yang dikirim kualitasnya lebih rendah dan pembeli 
memilih untuk menolak atau membatalkan akad.Dalam jual 
beli mail order easy shopping barang yang dikirim kualitasnya 
lebih rendah namun, pembeli tetap menerimanya. 
d. Barang yang dikirim kualitasnya tidak sesuai akad tetapi 
pembeli menerimanya.Dalam jual beli mail order easy 
shopping barang yang dikirim kualitasnya tidak sesuai akad 
dan pembeli menerimanya. 
                                                          
95 Bekti Mahardhika, Makalah Akad Salam (Surakarta:Mahasiswa Universitas Muhamadiyah 
Surakarta, 2016),12. 
  


































        Jual beli yang batil, jual beli ini adalah jual beli yang tidak sesuainya 
syarat yang telah dilakukan. Seperti jual beli mail order easy shopping, 
orang gila atau barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan 
oleh syara’ seperti bangkai,darah,babi,babi dan khamr). Dan jual beli yang 
gharar atau tidak memiliki kejelasan, menurut ibn taimiyah gharar yaitu  
jual  beli  yang  mengandung  tipu  daya  yang  merugikan  salah  satu  
pihak karena barang yang diperjual-belikan tidak dapat dipastikan adanya, 
atau tidak dapat  dipastikan  jumlah  dan  ukurannya,  atau  karena tidak  
mungkin  dapat diserah-terimakan.96 Dalam jual beli mail order easy 
shopping memberikan atau menganugrahkan hadiah kepada calon pembeli 
agar tertarik untuk membeli produk yang di promosikan pada kataloqnya 
dan pada dasarnya hadiah itu tidak sesunggunya diberikan namun harus 
membeli secara terus menerus hingga pembelanjaan dalam nominal yang 
besar dan ketika pembeli telah membeli produknya barang terlambat 
dikirim dan meminta tambahan harga atau uang diluar akad.Dan adanya 
ketidakjelasan keberadaan barang hingga barang yang dibeli tidak dkirim. 
Hukum  jual  beli  gharar  dilarang  dalam  Islam  berdasarkan  al-Qur’an 
dan hadis. 
       Larangan jual beli gharar didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an yang 
melarang  memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  batil,  sebagaimana  
firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat : 29 
                                                          
96 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002 ), 
133 


































 َّلَِإ ِلِطاَبُدِبِ دمُكَن د ي َب دمُكَُاَو دَمأ اوُلُكدَتَ َلَ اوُنَمآ َنيِذَّا اَهُّ َيأ َيَ ُكدنِم ٍضَار َت دنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت دنَأ   ۚ دم
اًمَيِحَر دمُكِب َناَك ََّللَّا َّنِإ ۚ دمُكَسُفد َنأ اوُل ُت دق َت َلََو 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa’ : 29) 
 Surat Al-Baqarah ayat 188 
 َّكُدلْا َلَِإ َاِبِ اوُُ َد ُتَو ِلِطاَبُدِبِ دمُكَن د ي َب دمُكَُاَو دَمأ اوُلُكدَتَ َلََو ٍِ اَّنُا ِلاَو دَمأ دنِم اًقِيرَف اوُلُكدأَِتُ ِما ِدث ِْدِبِ 
 َنوُمََلْد  َت دمُتد َنأَو 
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 
 
     Menurut terminologi Sayyid Sabiq mengartikan jual beli gharar adalah 
setiap jual beli yang memuat ketidaktauhan atau pertaruhan dan 
perjudian.97 
Hadist Riwayat Bazar dan Shohih Al-Khakim 
 َع ٍر دكَب بَِأ ٍلِئاَو دنَع ُّيِدوُْ دسَمَُدا اَن َث ََّ َح َُ ِيَزي اَن َث ََّ َح َر ِندب َةَعَاِفر ِندب ََةياَبَع دن ِعِفا
 دوٌسَر َيَ َلديِق َلَاق ٍٍ ي
َِ َخ ِندب ِعِفَار ِِ َِر َج دنَع ٍٍ ي
َِ َخ ِندب ُبَيدطَأ ِب دسَكُدا ٌّيَأ 
َُِّاا َل 
 َُكو ِِ َِ َِيب ِلُجَّرُا ُلَمََع َلَاقردوُر د بَم ٌعدي َب َّل   
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Yazid telah 
menceritakan kepada kami Al Mas’udi dari W’il Khadij dari 
kakeknya Rafi’ bin Khadij dia berkata, “Dikatakan, “Wahai 
                                                          
97 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, (Kairo: Maktabah  Dar al-Turas, tth), 161 


































Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik ?” beliau 
bersabda : “pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri 
dan setiap jual beli yang mabrur” (HR. Ahmad)98 
 
Maksud  mabrur  dalam  hadis  di  atas adalah jual  beli yang  
terhindar  dari usaha tipu menipu dan merugikan orang lain. 
Yang terakhir yakni syarat yang mengikat dalam jual beli as-salam saat 
semua syarat di atas tidak sesuai yang disyaratkan. Dilihati dari rukun jual 
beli, praktik jual beli mail order easy shopping tersebut terdapat unsur yang 
tidak diperbolehkan dalam jual-beli yakni gharar. Gharar disini terdapat pada 
ketidakjelasan barang yang telah dibeli tersebut. sehingga dampak yang 
ditimbulkan adalah sangat merugikan bagi pembeli. 
Karena hal tersebut dapat merugikan salah satu pihak sebagaimana 
diterangkan dalam al-Qur’an maupun hadis.  
 َا د َعدي َب َِ َورَرَغُا د ِعدي َب دنَع ملسو ُيلع الله ىلص الله ل  ُوُسَر ىَه َن  اَصلْ ِة   
Artinya : “Rasulullah SAW melarang bai’ul hashaat dan bai’ul 
gharar 
(menjual barang yang ada unsur penipuan) 
Jual beli dengan menggunakan cara yang batil agar mendapat 
keuntungan dilarang dlam islam, karena ini akan merugikan orang lain 
yang tidak mendapatkan haknya sehingga terjadi perselisihan atau 
permusuhan. Sehingga jual beli yang di praktikkan oleh mail order easy 
shopping karena itu merupakan suatu tindakan penipuan dan upaya 
menghalalkan segala cara untuk memperoleh keuntungan yang besar dan 
                                                          
98 Sayyid al-Imam Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani al-Sanani,Subul Al-Salam Juz III, (Kairo: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1988) ,4. 


































hal ini dianggap sebagai jual beli yang dilarang karena termasuk dalam 


















































A. Kesimpulan   
1. Praktik jual beli melalui mail order easy shopping di 
www.easyshopping.id  dalam fiqh disebut dengan jual beli al-
salam. Pemesan dapat mengunjungi website www.easyshopping.id 
untuk melakukan pemesanan barang yang diinginkan dengan 
melakukan pembayaran harga barang terlebih dahulu dan 
penyerahan barang di kemudian hari sesuai kesepakatan bersama 
diawal. Namun pihak easy shopping terlambat mengirimkan 
barang yang dipesan dan adanya ketidak sesuaian harga dengan 
yang disepakati diawal seehingga barang yang dipesan tidak 
dikirm. Pihak easy shopping juga menganugrahkan hadiah dengan 
jumalah yang besar  kepada calon pembeli agar tertarik untuk 
membeli produk yang di promosikan dengan syarat ketentuan 
yang tidak jelas supaya mendapatkan keuntngan yang besar. 
2. Ditinjau secara hukum Islam keterlambatan penyerahan barang 
dan tidak sesuainya harga barang pada awal kesepakan bersama 
saat akad sehingga tidak dikirimnya barang tersebut, dan adanya 
penganugrahan hadiah yang tidak di tentukan syarat dengan jelas 
dan hanya untuk iming iming belaka agar mendapatkan 
keuntungan yang besar.  bertentangan dengan hukum Islam, 



































Karena bagaimanapunn dalam suaatu perjanjian jual beli harus lah 
saling rela dan saling menguntungkan, tidak ada unsur 
pelanggaran atau penipuan. Disamping itu keterlambatan barang 
yang dipesan dapat membatalkan akad jual beli al-salam, karena 
akad tersebut termasuk akad yang fasad. 
B. Saran 
1. Penjual dari mail order easy shopping harus lebih 
bertanggungjawab dan jujur dalam jual beli melalui mail order 
easy shopping dengan modus memberikan atau menganugrahkan 
hadiah tanpa adanya persyaratn atau ketentuan apapun jika adanya 
ketentuan atau persyaratan harus dijelaskan dengan terbuka dan 
jujur. Penjual harus memberikan informasi atau ketentuan yang 
harus di pertanggungjawabkan serta harus menepati apa yang 
telah di akadkan dalam jual beli atau dalam kesepakatan jual beli. 
Dan harusnnya penjual harus bertanggungjawab atas hak pembeli 
yang belum diberikan oleh pembeli dengan mengganti rugi barang 
atau pengembalian uang dan memberikan apa yang telah 
dijanjikan tidak hanya promosi saja yang hanya merugikan salah 
satu pihak atau pembeli. 
2. Pembeli Harus pandai memilih lapak jual beli yang melalui sosial 
media mana yang akan digunakandan terpercaya untuk berbelanja 
melalui sosial media jangan karena tergiur dengan hadiah yang 
telah di berikan atau dianugrahkan jadi tertarik untuk membeli, 



































namun perlu di perhatiakan pemberian hadiah dlam jual beli itu 
hanya kaleng-kaleng atau sungguh akan diberikan. Pembeli juga 
harus lebih berhati-hati dan teliti dalam memilih barang yang akan 
dibeli dengan cara mengetahui kualitas barang dan harga yang 
dipatok apakah harganya setara dengan harga jual beli online 
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